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ABSTRAK

PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KUALITAS
AUDIT, SUPERVISI SEBAGAI VARIABEL MODERATING PADA
KANTOR AKUNTAN PUBLIK DI KOTA MEDAN

ANISA PUTRI SALSABILA
NPM. 2205170009

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email : anisaputrisalsabila68@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh
pengalaman auditor terhadap kualitas audit serta menguji dan menganalisis peran
supervisi sebagai variabel moderating pada Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota
Medan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh auditor yang bekerja di Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan, dengan jumlah sampel sebanyak 83
Auditor. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode
survei dengan menyebarkan angket kepada para responden. Teknik analisis data
menggunakan pendekatan kuantitatif menggunakan analisis statistik dengan
menggunakan uji Analisis Auter Model, Analisis Inner Model, Uji Hipotesis dan
Uji Moderated Regression Analysis (MRA). Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan program software SemPLS (Partial Least Square).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal ini mengindikasikan bahwa
auditor dengan pengalaman kerja yang lebih tinggi memiliki kemampuan yang
lebih baik dalam mendeteksi salah saji material dan menerapkan prosedur audit
secara tepat. Selanjutnya, hasil pengujian variabel moderasi menunjukkan bahwa
supervisi tidak memoderasi pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit.

Kata kunci: Pengalaman Auditor, Supervisi dan Kualitas Audit



ABSTRACT

THE EFFECT OF AUDITOR EXPERIENCE ON AUDIT QUALITY,
SUPERVISION AS A MODERATING VARIABLE IN PUBLIC
ACCOUNTING FIRM IN MEDAN CITY

ANISA PUTRI SALSABILA
NPM. 2205170009

Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
JIn. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238
Email : anisaputrisalsabila68@gmail.com

This study aims to examine and analyze the influence of auditor experience
on audit quality and the role of supervision as a moderating variable in Public
Accounting Firms (KAP) in Medan. This is a quantitative study using an associative
approach. The population in this study was all auditors working in Public
Accounting Firms (KAP) in Medan, with a sample size of 83 auditors. The data
collection method used a survey method by distributing questionnaires to
respondents. The data analysis technique employed a quantitative approach using
statistical analysis using the Automated Model Analysis (AU), Inner Model
Analysis (IN), Hypothesis Testing, and Moderated Regression Analysis (MRA).
Data processing in this study used SemPLS (Partial Least Squares) software.

The results of the study indicate that auditor experience has a positive and
significant effect on audit quality. This indicates that auditors with more work
experience have a better ability to detect material misstatements and apply audit
procedures appropriately. Furthermore, the results of the moderating variable test
indicate that supervision does not moderate the effect of auditor experience on audit
quality.

Keywords: Auditor Experience, Supervision, and Audit Quality
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kualitas Audit merupakan aspek yang sangat penting dalam mempertahankan
kepercayaan publik terhadap laporan keuangan Perusahaan. Audit yang berkualitas
tinggi, akan memberikan kepercayaan kepada pemakai laporan keuangan bahwa
laporan keuangan telah disusun sesuai standar yang berlaku. Kepercayaan yang
besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan oleh
akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik memperhatikan
kualitas audit yang dihasilkan (Rialdy et al, 2022). Ikatan Akuntan Indonesia (IAI)
menyatakan bahwa audit yang dilakukan oleh auditor dianggap berkualitas jika
memenuhi standar auditing serta standar pengendalian mutu. Hasil audit yang
berkualitas akan mencerminkan pengelolaan keuangan Perusahaan yang baik.
Kualitas audit yang rendah memberikan efek negatif bagi pihak pemakai jasa audit
dan pihak pemakai laporan keuangan. Dalam hal ini profesi akuntan publik,
khususnya sebagai auditor memainkan peran yang sangat penting dalam
melaksanakan pemeriksaan terhadap laporan keuangan di sebuah perusahaan dan
merupakan suatu profesi yang memperhatikan kepercayaan masyarakat.

Menurut  (Simangunsong, 2022) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi kualitas audit yaitu : Etika auditor, pengalaman auditor, motivasi
auditor dan independensi auditor. Salah satu faktor terbesar nya yaitu pengalaman
Auditor. Pengalaman akan memberikan bekal pengetahuan praktis, pemahaman
regulasi, serta kemampuan analitis yang lebih baik. Auditor dengan pengalaman

lebih diyakini memiliki kemampuan lebih baik dalam mendeteksi kesalahan,



memahami kondisi klien, dan mampu memberikan respon risiko audit secara efektif
(Febrianisa & Kuntadi, 2024).

Pengalaman dapat diartikan sebagai proses belajar, peningkatan
perkembangan potensi perilaku dari Pendidikan formal maupun informal.
Pengalaman yang diperoleh dari melakukan kegiatan audit akan memberikan
dampak terhadap Keputusan yang dibuat. Auditor hendaknya bisa membuat
Keputusan yang tepat menurut pengalamannya. Oleh karena itu, auditor diharuskan
memiliki rasa tanggung jawab dalam menjalankan tugasnya serta menunjukan sikap
profesionalnya (Prasetya & Rani, 2023).

Fenomena rendahnya kualitas audit akibat kurang optimalnya pelaksanaan
prosedur audit dapat dilihat dari beberapa kasus yang terjadi pada Kantor Akuntan
Publik (KAP) di Indonesia. Salah satu kasus yang menonjol adalah kasus audit
laporan keuangan PT Garuda Indonesia (Persero) Tbk. Dalam kasus tersebut,
auditor dari KAP Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Rekan tetap memberikan
opini wajar tanpa pengecualian atas laporan keuangan perusahaan, meskipun
kemudian ditemukan adanya salah saji material yang signifikan. Pusat Pembinaan
Profesi Keuangan (PPPK) Kementerian Keuangan menilai bahwa auditor tidak
memperoleh bukti audit yang cukup dan tepat serta tidak menerapkan standar audit
secara memadai, sehingga menjatuhkan sanksi administratif kepada akuntan publik
yang terlibat (Kemenkeu, 2019).

Kasus tersebut menunjukkan bahwa kurangnya kecermatan auditor dalam
mengevaluasi bukti audit dan risiko salah saji material dapat berdampak langsung
pada kualitas audit. Kondisi ini mengindikasikan bahwa pengalaman auditor

memiliki peranan penting dalam mendukung kemampuan profesional auditor,



khususnya dalam menghadapi kompleksitas transaksi dan tekanan pekerjaan audit.
Oleh karena itu, pengalaman auditor menjadi variabel yang relevan untuk diteliti
lebih lanjut karena diduga memiliki pengaruh terhadap kualitas audit yang
dihasilkan oleh Kantor Akuntan Publik.

Di Kota Medan KAP Biasa Sitepu pernah menerima sanksi pembekuan dan
pencabutan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) atau kementrian Keuangan.
Sanksi ini diberikan karena KAP beserta akuntan publik yang melakukan kegiatan
audit tersebut dinilai tidak sepenuhnya mematuhi Standar Audit (SA) dan Standar
Profesional Akuntan Publik (SPAP) saat mengaudit laporan keuangan kliennya,
terutama laporan keuangan PT Jui Shin Indonesia dan juga dikaitkan dengan
laporan keuangan PT Raden Motor. Pelanggaran spesifik yang ditemukan termasuk
tidak melakukan pengujian saldo awal sesuai SA seksi 510, serta tidak memiliki
bukti audit yang cukup untuk mendukung opini yang diberikan. Kasus ini
menunjukan kegagalan audit yang parah, dan hal ini sering dikaitkan dengan
kurangnya pengalaman yang dimiliki oleh auditor dalam melakukan proses audit.

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian tentang pengaruh pengalaman
auditor terhadap kualitas audit. Penelitian yang dilakukan oleh Made et al., (2022)
menunjukan bahwa pengalaman kerja tidak berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kualitas Audit Pada Kantor Akuntan Publik Provinsi Bali. Hal ini di
dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani et al., 2024) yang
menunjukan bahwa pengalaman berpengaruh negatif terhadap kualitas audit. Hal
ini tidak sejalan dengan Penelitian yang dilakukan oleh (Putu et al., 2024)
menemukan bahwa pengalaman auditor memiliki pengaruh positif terhadap

kualitas audit.



Selain pengalaman auditor, yang mempengaruhi kualitas audit adalah
supervisi atau pengawasan yang diberikan oleh auditor senior atau rekan dalam tim
audit. Supervisi sangat penting karena auditor yang belum berpengalaman dalam
melakukan audit akan membutuhkan arahan dalam menginterpretasikan data, dan
menghasilkan kesimpulan yang objektif. Dengan supervisi yang efektif,
pengalaman auditor yang kurang bisa di imbangi sehingga tetap menghasilkan
kualitas audit yang tinggi. Namun, jika supervisi tidak dilakukan secara berkala
maka bisa mengakibatkan rendahnya kualitas audit yang dihasilkan.

Kasus yang terjadi pada KAP Biasa Sitepu yang ada di kota Medan
menunjukan bagaimana lemahnya supervisi internal dapat mempengaruhi
penurunan kualitas audit. Dalam laporan pemeriksaan, auditor di KAP tersebut
terbukti tidak melakukan beberapa prosedur penting, seperti pengujian saldo awal
dan pengumpulan bukti audit yang memadai serta akurat pada akun material seperti
penjualan, piutang, persediaan, dan utang usaha (Dalle, 2020). Kelalaian ini
mengindikasikan bahwa proses audit tidak dilakukan berdasarkan ketentuan
Standar audit yang mewajibkan auditor untuk mengumpulkan bukti yang kompeten
sebelum memberikan pendapat (IAPI, 2025). Ketidak patuhan terhadap prosedur
audit ini menunjukan bahwa pengawasan supervisi dan kontrol kualitas di dalam
KAP tidak berfungsi dengan baik.

Kelemahan fungsi supervisi semakin terlihat dari tidak efektifnya
mekanisme review berlapis yang seharusnya diterapkan oleh KAP, termasuk
supervisi auditor junior oleh senior. Fakta bahwa auditor tetap memberikan opini
tanpa bukti yang cukup menunjukan bahwa sistem pengawasan mutu (supervisi)

tidak mampu mendeteksi kekurangan tersebut (Siregar, 2020). Padahal, SPAP



menegaskan bahwa setiap KAP wajib menerapkan monitoring dan review internal
untuk memastikan bahwa pekerjaan audit telah memenuhi standar profesional.
Kegagalan supervisi ini menjadi sumber masalah yang mengakibatkan pelanggaran
terhadap standar audit dan pada akhirnya berujung pada sanksi penangguhan izin
operasional bagi KAP Biasa Sitepu. Akibat dari kurangnya supervisi tidak hanya
dirasakan oleh KAP melalui sanksi administratif, tetapi juga mengurangi integritas
dan kredibilitas profesi akuntan publik.

Disamping itu, berdasarkan data IAPI rata rata KAP di Medan hanya
memiliki 1 hingga 2 auditor senior yang berperan penting dalam supervisi (IAPI,
2025). Sementara yang lain adalah karyawan muda dengan pengalaman dibawah 2
tahun. Kondisi ini akan menyebabkan supervisi tidak akan optimal karena
keterbatasan kapasitas auditor senior. Beberapa KAP bahkan tidak memiliki
program pelatihan untuk auditor senior mengenai cara memberikan supervisi yang
efektif. Hal ini akan berdampak kepada para auditor tidak memiliki keterampilan
supervisi yang memadai, walaupun mereka memiliki pengalaman teknis yang baik
(Simanullang et al., 2024).

Saat proses audit tidak diawasi dengan ketat, potensi terjadinya audit yang
tidak mematuhi standar semakin tinggi, sehingga risiko opini yang keliru akan
meningkat (Simanjuntak, 2021). Supervisi yang efektif membantu mengurangi
risiko kesalahan dalam proses audit dan memastikan bahwa semua pekerjaan
lapangan dilakukan sesuai standar profesi yang (Kurnia & Sule, 2017).

Supervisi yang kuat mampu memperkuat pengaruh positif pengalaman
terhadap kualitas audit, terutama dalam lingkungan KAP yang memiliki beban kerja

tinggi. Dengan kata lain, supervisi dapat bertindak sebagai variabel moderating



yang signifikan dalam hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas audit
(Tethool & Rustiana, 2003).

Berdasarkan fenomena kasus kegagalan audit yang disebabkan oleh
ketidakpatuhan terhadap SA dan SPAP serta kurangnya pengalaman auditor,
ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu dan kurangnya sistem supervisi di
Kantor Akuntan Publik di Kota Medan, penelitian ini relevan untuk diteliti tentang
dampak pengalaman auditor dengan supervisi sebagai moderasi. Oleh sebab itu,
dalam penelitian ini peneliti mengangkat judul Pengaruh Pengalaman Auditor
Terhadap Kualitas Audit, Supervisi sebagai variabel Moderating Pada Kantor
Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka masalah yang dapat

diidentifikasi yaitu :

1) Auditor pada beberapa Kantor Akuntan Publik (KAP) masih belum
memperoleh dan mengevaluasi bukti audit yang cukup dan tepat sesuai
Standar Audit (SA) serta Masih ditemukannya pemberian opini audit yang
tidak mencerminkan kondisi laporan keuangan yang sebenarnya akibat
kelemahan dalam penerapan prosedur audit.

2) Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu tentang pengaruh
pengalaman auditor terhadap kualitas audit.

3) Kelemahan supervisi di KAP Biasa Sitepu, yang tercermin dari tidak
berjalannya mekanisme review, monitoring, dan kontrol mutu internal

sesuai ketentuan SPAP.



1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1) Apakah pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan ?
2) Apakah supervisi memoderasi pengaruh pengalaman auditor terhadap

kualitas audit pada kantor Akuntan Publik di kota Medan ?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan, maka tujuan dari

penelitian ini yaitu :

1) Menguji dan menganalisis pengaruh pengalaman auditor secara signifikan
terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan.

2) Menguji dan menganalisis bahwa supervisi mampu memoderasi
pengalaman auditor terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di
Kota Medan.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari pelaksanaan penelitian ini antara lain :

1) Bagi Akademisi, diharapkan penelitian ini dapat digunakan dan menjadi
referensi ataupun rujukan dalam melakukan penelitian selanjutnya yang
lebih baik lagi. Khususnya dalam konteks Kantor Akuntan Publik.

2) Bagi Kantor Akuntan Publik, hasil penelitian ini dapat memberikan
masukan serta informasi yang bermanfaat terkait kegiatan supervisi dan
pengalaman auditor. Serta membantu KAP untuk meningkatkan kualitas

audit dan menjaga kepercayaan Publik.



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Human Capital

Teori yang akan digunakan pada penelitian ini adalah teori Modal manusia
(Human capital). Teori ini dirumuskan oleh Gary S. Becker pada tahun 1964 dalam
karyanya yang berjudul “Human Capital : A Theoretical and Empirical Analysis,
with special reference to Education”. Teori ini menguraikan bahwa penanaman
modal dalam sumber daya manusia, seperti Pendidikan dan pengalaman kerja,
dapat meningkatkan produktivitas serta pendapatan individu. Becker menyatakan
bahwa pengembangan keterampilan manusia adalah investasi jangka panjang yang
mengahasilkan pengembalian dalam bentuk peningkatan kemampuan dan efisien.
(Becker, 1964) mengkategorikan modal manusia ke dalam komponen utama seperti
Pendidikan formal, pelatihan di tempat kerja, dan pengalaman kerja. Relevansi
dalam audit terletak pada pengertian bahwa modal manusi dapat meningkatkan
mutu audit. Supervisi mampu mendukung penumpukan modal manusia melalui
arahan dan pembenaran .

Kualitas audit dapat dipahami melalui hubungan pengalaman auditor dan
teori manusia, dimana pengalaman kerja dapat meningkatkan kompetensi auditor
dalam melaksanakan audit yang efisien. (Becker, 1964) menyatakan bahwa
pengalaman kerja menghasilkan pembelajaran bertahap yang mengurangi
kesalahan dan meningkatkan akurasi. Dalam konteks audit, kualitas audit
didefinisikan sebagai kemampuan auditor untuk mendeteksi dan melaporkan

kesalahan material, sseperti yang dinyatakan oleh (DeAngelo, 1981) dalam



“Auditor Size and Audit Quality”.

Supervisi dapat mempengaruhi efektivitas investasi dalam modal manusia. Di
Kantor Akuntan Publik, bimbingan dari auditor senior dapat mempercepat
pembelajaran serta memperbaiki kesalahan berdasarkan pengalaman. Penelitian
yang dilakukan oleh (Prawitt et al., 2009) dalam “the Impact of Role Delineaction
on Auditors Judgments” menunjukan bahwa supervisi yang efektif meningkatkan
kualitas audit dengan mengurangi variasi kerja.

2.1.2 Teori Substitusi Kepemimpinan (Substitutes for Leadership Theory)

Teori substitusi dalam lingkungan organisasi menyatakan bahwa berbagai
mekanisme kontrol atau pengawasan dapat saling berfungsi sebagai pengganti
untuk mencapai tujuan yang setara (Kerr & Jermier, 1978). Dalam teori substitusi
untuk kepemimpinan, kerr dan jermier menyatakan bahwa sifat sifat individu
seperti pengalaman, keterampilan, dan pengetahuan dapat berfungsi sebagai
pengganti untuk pengawasan atau supervisi. Howel (1990) memperluas konsep ini
dengan mengemukakan bahwa saat bawahan memiliki pengalaman dan kompetensi
yang tinggi, kebutuhan akan pengawasan langsung berkurang atau bahkan tidak
diperlukan.

Dalam konteks audit, pengalaman auditor menjadi pengganti bagi supervisi.
Auditor berpengalaman telah membangun penilaian profesional, pemahaman dan
pengalaman teknis, dan keterampilan analitis yang cukup agar mereka tidak sangat
tergantung pada pengawasan untuk menghasilkan audit berkualitas tinggi
(Abdolmohammadi & Wright, 1987). Teori ini menyatakan bahwa pengalaman dan
supervisi bukanlah elemen yang saling mendukung (Komplementer), tetapi

merupakan faktor yang dapat saling menggantikan (substitutif) dalam
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mempengaruhi kualitas audit.

2.1.3 Kualitas Audit
2.1.3.1 Definisi Kualitas Audit

Kualitas audit merupakan salah satu tujuan audit yang harus dilakukan oleh
profesional yang kompeten, mandiri, dan berpengalaman, dalam sesuai dengan
standar audit yang berlaku umum, untuk menyediakan pengguna laporan keuangan
dengan wajar keyakinan, dalam laporan auditor, bahwa laporan keuangan
pernyataan dan informasi terkait disajikan sesuai dengan standar auditing dan tidak
material salah tulis (El Badlaoui et al., 2021)

Kualitas Audit mencakup segala peluang dimana auditor saat mengaudit
laporan keuangan klien bisa menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem
akuntansi klien dan melaporkannya dalam laporan keuangan yang di audit, dimana
dalam pelaksanaan tugasnya tersebut, auditor harus mengikuti standar auditing dan
kode etik akuntan publik yang relevan (Kusuma & Damayanthi, 2020)

Kualitas audit dianggap sebagai rangkaian prosedur yang dilakukan untuk
menilai, mengenali, dan melaporkan adanya ketidak cocokan atau kesalahan dalam
laporan keuangan suatu entitas. Tujuan dari proses ini adalah untuk memastikan
bahwa informasi dalam laporan keuangan telah disusun sesuai dengan standar
akuntansi yang berlaku dan tidak mengandung kesalahan signifikan yang dapat
mempengaruhi pengambilan keputusan bagi para pihak yang berkepentingan. Oleh
sebab itu, kualitas audit tidak hanya berkaitan dengan kemampuan auditor dalam
menemukan adanya ketidaksesuaian, tetapi juga mencakup kejelasan dan akurasi

dalam menyampaikan hasil temuan audit (Ayustina & Srimindarti, 2024).
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Kualitas audit adalah kemampuan auditor untuk memberikan opini yang
independen dan dapat diandalkan oleh pengguna laporan keuangan, serta
menciptakan nilai tambah dalam pengambilan keputusan oleh pihak pihak yang
bergantung pada informasi tersebut (Kiki et al., 2024)

Kualitas Audit adalah Upaya verifikasi yang bertujuan menilai tingkat
kepatuhan terhadap standar, prosedur, dan sistem yang berlaku. Kualitas audit
mencerminkan Tingkat keandalan laporan keuangan, sehingga audit berkualitas
tinggi meningkatkan kredibilitas dan kepercayaan pengguna laporan keuangan
(Najmatuzzahrah et al., 2021)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, kualitas audit merupakan upaya
verifikasi yang dilakukan oleh auditor profesional yang kompeten dan
berpengalaman untuk mengevaluasi,mengidentifikasi, dan melaporkan kesesuaian
laporan keuangan dengan standar audit dan akuntansi yang berlaku. Tujuannya
adalam memberikan keyakinan dan keandalan kepada pengguna laporan keuangan
bahwa informasi yang disajikan akurat dan tidak mengandung kesalahan.
2.1.3.2 Indikator Kualitas Audit

Sementara, menurut (Tjun et al., 2012) dalam (Tina, 2023) indikator yang
digunakan untuk mengukur kualitas audit adalah sebagai berikut :

1) Melaporkan semua kesalahan klien
Auditor harus mengidentifikasi dan melaporkan segala kesalahan,
penyimpangan, atau ketidakpatuhan dalam laporan keuangan klien, demi
menjamin transparansi dan akurasi informasi yang disampaikan

2) Pemahaman terhadap Sistem Informasi Akuntansi Klien

Dalam pelaksanaan audit, auditor wajib mematuhi Sistem Informasi Akuntansi
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(SIA) milik klien, termasuk langkah pengumpulan sampai penyajian data, guna
menilai efektivitas serta risiko kesalahan dalam sistem.
3) Komitmen dalam menyelesaikan audit
Auditor harus menunjukkan komitmen penuh untuk menyelesaikan audit
dengan teliti dan tepat waktu, tanpa mengorbankan kualitas, meskipun
menghadapi tekanan ataupun rintangan.
4) Berpedoman pada prinsip akuntansi dan prinsip audit
Auditor perlu mematuhi standar akuntansi yang berlaku (seperti GAAP atau
IFRS) dan prinsip audit guna menjamin laporan audit yang berkualitas.
5) Tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien
Auditor harus bersikap profesional dengan tidak menerima klaim atau
dokumen dari klien tanpa melakukan pemeriksaan independen, untuk
mencegah adanya bias atau manipulasi.
6) Sikap kehati hatian dalam pengambilan Keputusan
Auditor harus berhati hati serta mempertimbangkan risiko hingga bukti dan
implikasi potensial sebelum membuat Keputusan, guna menghasilkan opini
audit yang andal dan obyektif.
2.1.4 Pengalaman Auditor
2.1.4.1 Definisi Pengalaman Auditor
Auditor merupakan profesi layanan untuk pelaku ekonomi pada entitas
keuangan baik yang komersial maupun non komersial yang diukur berdasarkan
jenjang jabatan auditor mulai dari staff sampai ke partner, dan minimal berjabatan
senior untuk membedakan tahun pengalaman, serta rata rata tahun pengalaman 2,8

tahun (antara 2,5 sampai 3,5 tahun). Sedangkan yang belum berpengalaman adalah
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mulai dari staff sampai dengan partner dan berjabatan kurang dari 2,5 tahun.
Pengalaman auditor sangat diperlukan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawabnya, oleh karena itu auditor perlu mengumpulkan pengalaman untuk
mencapai kinerja yang optimal (Hernadi & Saputra, 2020).

Pengalaman Auditor merupakan suatu proses pembelajaran dan
perkembangan potensi bertingkah laku auditor selama berinteraksi dengan tugas
yang dilakukan selama rentang waktu tertentu, kejadian ekonomi untuk
menentukan tingkat kesesuaian antara asersi asersi tersebut dengan kriteria yang
telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai yang
berkepentingan (Rianto & Diniyanti, 2020)

Pengalaman merupakan proses pembelajaran, peningkatan potensi perilaku
baik dari pendidikan formal maupun informal, atau dapat diartikan sebagai proses
yang membawa individu menuju pola tindakan yang lebih baik. Pembelajaran juga
meliputi perubahan perilaku yang cukup relevan yang dihasilkan dari pengalaman,
pengetahuan dan latihan. Pengalaman bisa memperdalam dan memperluas
kemampuan kerja Semakin banyak individu yang berpengalaman dalam
melaksanakan tugas yang sama (Sardju, 2022) .

Pengalaman auditor adalah pengalaman yang dimiliki auditor selama
melakukan pemeriksaan laporan keuangan, baik dari segi lamanya waktu maupun
banyaknya tugas yang pernah dilaksanakan. Semakin lama seorang auditor bekerja,
semakin terampil dan mahir dia dalam menguasai teknik audit dan semakin banyak
pengetahuan yang dimilikinya. Pengalaman auditor berpengaruh pada kemampuan
auditor dalam mengatasi dan menyelesaikan tantangan serta masalah saat

melaksanakan tugas, serta dalam mengelola respon emosional terhadap pihak yang
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diaudit (Sari & Rasmini, 2023)

Pengalaman kerja adalah ukuran ukuran waktu atau periode kerja seseorang
auditor dalam melaksankan audit dan jumlah pekerjaan pemeriksaan yang telah
diselesaikan. Pengalaman adalah elemen kunci dalam profesi yang penting untuk
mengembangkan pengetahuan dan keterampilan seorang auditor. Pengalaman bagi
auditor adalah elemen krusial dalam melaksanakan pekerjaan mereka selain dari
pendidikan. Pengalaman dapat diperoleh melalui pengawasan, pelatihan, maupun
penilaian terhadap hasil kerja yang diberikan oleh auditor yang lebih senior
(Kusuma & Damayanthi, 2020)

Sehingga dapat disimpulkan bahwa Pengalaman Auditor merupakan suatu
proses pembelajaran dan pengembangan kemampuan auditor dalam melaksanakan
tugas audit selama periode tertentu, yang memungkinkan auditor untuk mendeteksi,
memahami, dan menelusuri penyebab terjadinya kesalahan atau kecurangan,
sehingga dapat memberikan penilaian yang tepat sesuai dengan standar yang

berlaku.

2.1.4.2 Indikator Pengalaman Auditor
Menurut (Sihombing & Triyanto, 2019) dalam (Ayu & Wardoyo, 2023) ada
beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pengalaman auditor :
1) Lama Bekerja melakukan audit
Pengalaman kerja auditor yang didapatkan dari lamanya bertugas dalam proses
audit akan memberikan dasar yang kuat bagi proses evaluasi yang
dilakukannya. Dengan latar belakang pengalaman yang luas, auditor akan lebih
mengerti ruang lingkup tugasnya serta mampu merespon beragam situasi audit

dengan tepat dan profesional.
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2) Banyaknya tugas pemeriksaan yang telah dilakukan
Banyaknya jumlah klien yang pernah ditangani, dan variasi jenis usaha yang
diaudit merupakan indikator penting dari pengalaman seirang auditor. Semakin
sering auditor melakukan pemeriksaan, semakin terampil pula kemampuan
dalam mengenali masalah dan mengevaluasi laporan keuangan.
2.1.5 Supervisi
2.1.5.1 Definisi Supervisi
Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) dalam SA 311, mendefinisikan
Supervisi adalah pengawasan terhadap upaya asisten mencapai sasaran audit serta
evaluasi atas pemenuhan sasaran tersebut dengan baik. Pengawasan mencakup
pengawasan dan bimbingan terhadap pekerja asisten audit guna memastikan mutu.
Supervisi mencakup pemberian arahan kepada asisten, memastikan bahwa
informasi terkait isu isu penting yang ditemukan selama audit tetap disampaikan,
memeriksa hasil pekerjaan yang dilaksanakan, serta menyelesaikan perbedaan
pendapat di antara staf audit kantor akuntan. Lingkup supervisi yang memadai
dalam suatu situasi tergantung banyak faktor, termasuk kompleksitas permasalah
dan kualifikasi individu yang melaksanakan audit serta kesesuaian dengan prosedur
audit yang telah ditetapkan.

Menurut (Arens et al., 2011) secara umum yang dimaksud supervisi adalah
melakukan suatu tindakan pengamatan secara langsung dan berkala oleh atasan
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan untuk kemudian apabila
ditemukan kesalahan, segera diberikan petunjuk atau bantuan yang bersifat
langsung guna mengatasinya.

Supervisi merupakan salah satu kegiatan pengawasan dan pembinaan yang
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bersifat berkelanjutan, yang dilakukan secara sistematis dan terencana untuk
memastikan pelaksanaan tugas dan penugasan berjalan sesuai tujuan, standar, dan
kualitas yang ditetapkan. Dalam konteks audit, supervisi meliputi pengarahan,
pemberian instruksi, review pekerjaan, serta memastikan bahwa kerja staf sesuai
dengan standar dan laporan telah memenubhi kriteria menyeluruh (BPKP, 2025).

Berdasarkan modul Pelaksanaan dan Supervisi Audit Intern dari Asosiasi
Auditor Intern Pemerintah Indonesia (AAIPI, 2014), supervisi adalah tindakan
berkelanjutan selama penugasan audit intern yang dilakukan untuk memastikan
tercapainya tujuan, menjamin kualitas, dan meningkatkan kompetensi auditor.
Supervisi dilakukan oleh auditor senior yang bertanggung jawab mengarahkan,
mereviu, dan menyelesaikan masalah yang muncul selama audit.

Menurut  (Cousins,  2004) Supervisi  adalah  suatu  usaha
merencanakan,mengatur, mengkoordinir, dan mengontrol yang bertujuan untuk
mencapai hasil melalui orang lain. Supervisi mencakup pengarahan kegiatan
pemeriksaan dan pihak lain (seperti tenaga ahli yang terlibat) agar tujuan
pemeriksaan dapat tercapai.

Kegiatan supervisi yang dilaksanakan dengan baik dan tepat akan mendorong
terbentuknnya audit berkualitas. Kegiatan yang saling membantu antar anggota tim,
namun tetap menjaga profesionalisme. Skeptisme, memastikan proses
pengendalian mutu tetap berjalan dengan baik, menjamin terjalinnya Kerjasama
baik antar anggota, serta didukung oleh pengalaman terhadap klien dan industri
klien akan menghasilkan kegiatan supervisi yang baik dan maksimal oleh anggota

tim audit dengan kualitas baik.
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Dapat disimpulkan bahwa supervisi tidak bertujuan mencari kesalahan,

melainkan fokus pada unsur pembinaan agar kondisi pekerjaan yang di supervisi

dapat mengidentifikasi kekurangan, yang kemudian bisa dikomunikasikan dan

diperbaiki pada aspek yang perlu diperbaiki.

2.1.5.2 Indikator Supervisi

Menurut (Maulina et al., 2010) dalam (Nasution et al., 2020) Indikator yang

digunakan untuk mengukur supervisi yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

Perhatian Supervisor

Perhatian Supervisor mengacu pada tingkat dimana atasan menunjukkann rasa
peduli terhadap kemampuan profesi bawahannya.

Konseling dan Mentoring

Konseling dan mentoring merupakan arahan yang diberikan pengawas untuk
mendukung anggota tim dalam meningkatkan kemampuan profesional,
menyelesaikan isu kinerja dan merencanakan karir.

Penjelasan mengenai penugasan

Penjelasan tentang penugasan yang baik mencakup tujuan dari tugas, tenggat
waktu agar bawahannya dapat bekerja dengan efektif.

Pengawasan dan Penugasan

Pengawasan dan penugasan merujuk pada proses di mana supervisor tidak
hanya memberikan tugas, tetapi juga secara rutin memantau pelaksanaannya
Pengawasan dilakukan dengan cara yang proporsional,tidak berlebihan
maupun terlalu longgar,dengan tujuan memastikan kualitas kerja dan
memberikan umpan balik yang bermanfaat.

Mendelegasikan tanggung jawab sesuai kemampuan dan kesiapan
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Delegasi tanggung jawab yang baik dilakukan dengan mempertimbangkan
tingkat kemampuan, pengalaman, serta kesiapan mental dari bawahan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Ada beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan referensi dalam penelitian
ini, yaitu :

a. Penelitian yang dilakukan oleh (Arnita et al., 2023) yang berjudul Pengaruh
Pengalaman Auditor terhadap kualitas audit menunjukkan bahwa variabel
pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.
Hal ini dikarenakan pengalaman akan membentuk keahlian seseorang baik
secara teknis maupun secara psikis.

b. Penelitian yang dilakukan oleh (Febrianisa & Kuntadi, 2024) yang berjudul
Pengaruh Pengalaman kerja, independensi, objektivitas, integritas, kompetensi
dan etika terhadap kualitas audit. Menunjukan bahwa Pengalaman kerja
berpengaruh positif terhadap kualitas audit. Auditor yang memiliki
pengalaman kerja yang lebih banyak cenderung memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang lebih baik dalam melakukan audit,
sehingga dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi.

c. Penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Hartono, 2021) yang berjudul
Pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit: Peran moderasi
supervisi di KAP. Hasil penelitian menunjukan bahwa pengalaman auditor
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit dan variabel supervisi terbukti
memperkuat hubungan keduanya. Supervisi yang dilakukan secara efektif oleh
atasan atau partner KAP, pengalaman auditor akan semakin meningkatkan

kualitas audit yang dihasilkan.
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d. Dalam artikel (DeZoort et al., 2002) yang berjudul "Audit Committee
Effectiveness: A Synthesis of the Empirical Audit Committee Literature",
supervisi oleh komite audit dijelaskan sebagai salah satu faktor penting yang
memengaruhi kualitas audit. Supervisi yang dilakukan oleh komite audit,
terutama dalam bentuk pengawasan terhadap proses audit dan pelaporan
keuangan, merupakan bagian dari ketekunan dan otoritas komite audit. Dengan
kata lain, supervisi yang efektif dapat memperkuat pengaruh positif terhadap
kualitas audit.

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Vina Arnita, Yana Diana, | Pengaruh  Pengalaman | Pengalaman Auditor
Andini Puspita Sari , (2023) | Auditor Terhadap | berpengaruh positif dan
Kualitas Audit di KAP signifikan terhadap
kualitas audit.
2 Febrianisa, S., & Kuntadi, C. | Pengaruh ~ Pengalaman | Pengalaman Kerja,
(2024) Kerja, Independensi, | Independensi,

Objektivitas, Integritas, | Objektivitas, Integritas,
Kompetensi Dan Etika | Kompetensi Dan Etika

Terhadap Kualitas Audit | berpengaruh positif

Terhadap Kualitas Audit

3 | Andini Nandini, Cris | Pengaruh Reputasi KAP, | Reputasi KAP
Kuntadi & Rachmat | Etika, Integritas, dan | berpengaruh positif
Pramukty (2025) Pengalaman Auditor | terhadap kualitas audit,

terhadap Kualitas Audit | etika tidak berpengaruh
(Studi Kasus pada Kantor | terhadap kualitas audit,

Akuntan  Publik  di | integritas tidak
Wilayah Jakarta) berpengaruh terhadap
kualitas audit,
pengalaman auditor
berpengaruh positif
terhadap kualitas audit.
4 | Widodo, S., & Hartono, J. | Pengaruh  pengalaman | Pengalaman auditor
(2021). auditor terhadap kualitas | berpengaruh terhadap
audit: Peran moderasi | kualitas audit, Supervisi
supervisi di KAP. memoderasi positif

pengaruh  pengalaman
terhadap kualitas audit di
KAP Jawa
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No Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
5 | DeZoort, F. T., Hermanson, | Audit committee | Supervisi membantu
D.R., Archambeault, D. S., | effectiveness: A synthesis | meningkatkan  kualitas
& Reed, S. A. (2002). of the empirical audit | kerja  auditor  junior,
committee sehingga pengalaman

literature. Auditing: A | yang dimiliki auditor
Journal of Practice & | tersebut dapat berdampak

Theory lebih positif terhadap
hasil audit secara
keseluruhan

6 | Sormin & Rahayu, (2020) Pengaruh motivasi, | Secara simultan variabel
supervisi, dan  etika | motivasi, supervisi, dan
auditor terhadap Kualitas | etika auditor

Audit berpengaruh terhadap

kualitas audit. Motivasi
secara  parsial  tidak
berpengaruh  signifikan
terhadap kualitas audit.
Supervisi dan  Etika
Auditor secara parsial
berpengaruh  signifikan
terhadap kualitas audit.

2.3 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual dalam penelitian ini dapat digambarkan sebagai

berikut :

Kualitas Audit

Pengalaman Auditor

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

2.3.1 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit
Pengalaman kerja merupakan rekam jejak atau riwayat keterlibatan seseorang

dalam aktivitas pekerjaan atau profesi tertentu, baik yang dilakukan secara formal
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maupun informal. Dalam konteks auditor, pengalaman auditor merujuk pada
lamanya auditor bekerja dan banyaknya penugasan audit yang telah dilakukan, yang
mempengaruhi kemampuan mereka dalam mengenali pola kesalahan.

Hasil penelitian yang dilakukan (Arnita et al., 2023) menunjukkan bahwa
pengalaman auditor berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. Karena jika
auditor tidak profesional dalam melaksanakan tugasnya, maka laporan audit yang
dihasilkan tidak mencerminkan realitas dan tidak dapat dijadikan sebagai dasar
pengambilan Keputusan. Semakin besar pengalaman auditor, maka semakin tinggi
kualitas audit yang akan dihasilkan.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian (Febrianisa & Kuntadi, 2024)
yang menunjukkan bahwa, Pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas
audit. Auditor yang memiliki pengalaman kerja yang lebih banyak cenderung
memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang lebih baik dalam
melakukan audit, sehingga dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih tinggi.

H1: Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit.

2.3.2 Supervisi Memperkuat Hubungan Pengaruh Pengalaman Kerja
Terhadap Kualitas Audit

Supervisi merupakan proses pengarahan, pengawasan , dan pembimbingan
yang dilakukan oleh auditor senior atau manajer kepada auditor junior selama
pelaksanaan audit, untuk memastikan bahwa pekerjaan yang dilakukan sesuai
dengan standar audit dan tujuan pemeriksaan tercapai. Pengalaman tanpa
pengawasan yang memadai bisa menjadi tidak optimal misalnya kebiasaan buruk

ataupun bias.
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Hasil Penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Hartono, 2021) menemukan
bahwa supervisi memoderasi positif pengaruh pengalaman terhadap kualitas audit
di KAP Jawa, dimana tingkat supervisi tinggi akan mengurangi bias subjektif
auditor junior. Artinya, semakin tinggi tingkat supervisi yang diberikan, semakin
kecil kemungkinan auditor junior terjebak dalam bias subjektif, sehingga kualitas
audit yang dihasilkan pun semakin baik.

(DeZoort et al., 2002) menunjukan bahwa supervisi yang efektif (seperti
review oleh partner) memperkuat dampak pengalaman auditor terhadap kualitas
audit, terutama dalam tugas yang sangat kompleks. pengalaman auditor yang
didukung oleh supervisi yang efektif akan menghasilkan audit dengan kualitas yang
lebih tinggi karena auditor junior menerima bimbingan teknis dan kontrol mutu
yang menambah keakuratan dan profesionalisme dalam pelaksanaan audit.

H2 : Supervisi memperkuat hubungan pengaruh pengalaman auditor terhadap
kualitas audit.
2.4 Hipotesis

Hipotesis adalah dugaan sementara yang digunakan dalam penelitian untuk
menjawab suatu permasalahan yang kebenarannya harus diuji secara empiris.
Berdasarkan kerangka berpikir maka hipotesis sementara dalam penelitian ini yaitu:
H1 : Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

audit.

H2 : Supervisi memperkuat hubungan pengaruh pengalaman auditor terhadap

kualitas audit.



BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan
pendekatan asosiatif. Penelitian kuantitatif digunakan karena data yang
dikumpulkan berupa angka angka yang dianalisis secara statistik guna menguji
hipotesis. Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh atau hubungan antara variabel bebas (independent variable),
variabel terikat (dependent variable), dan variabel moderasi.

Menurut (Sugiyono, 2018), penelitian kuantitatif merupakan metode
penelitian yang didasari oleh filsafat positivisme, bersifat ilmiah karena memenuhi
kaidah ilmiah yang konkret dan empiris, serta dilakukan secara obyektif, terukur,
rasional, dan sistematis. Pendekatan asosiatif digunakan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih.

3.2 Definisi Operasional

Definisi operasional variabel adalah penjelasan rinci dan spesifik tentang
bagaimana suatu variabel dalam penelitian akan diukur, diamati, atau dimanipulasi.
Tujuannya adalah untuk memastikan bahwa variabel yang abstrak atau teoritis
dapat diukur secara objektif dan konsisten, sehingga penelitian dapat direplikasi
dan divalidasi oleh orang lain. Berdasarkan tinjauan pustaka yang disajikan dalam
penelitian ini, dikembangkanlah definisi operasional yang merupakan penjabaran
dan pengukuran terhadap variabel serta indikator yang dipilih dalam penelitian ini

yaitu :

23
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3.2.1 Kualitas Audit

Menurut (Ayustina & Srimindarti, 2024) Kualitas audit merupakan sebagai
serangkaian Langkah yang dilakukan untuk mengevaluasi, mengidentifikasi, dan
melaporkan adanya ketidaksesuaian atau kesalahan dalam laporan keuangan suatu
entitas. Indikator Kualitas Audit Menurut (Tjun et al., 2012) dalam (Tina, 2023)
yaitu Melaporkan semua kesalahan klien, Pemahaman terhadap Sistem Informasi
Klien, Komitmen dalam menyelesaikan audit, Berpedoman pada prinsip akuntansi
dan prinsip audit Tidak percaya begitu saja pada pernyataan klien Sikap kehati
hatian dalam pengambilan Keputusan
3.2.2 Pengalaman Auditor

Menurut (Rianto & Diniyanti, 2020) Pengalaman Auditor adalah suatu
proses pembelajaran dan perkembangan potensi bertingkah laku auditor selama
berinteraksi dengan tugas yang dilakukan selama rentang waktu tertentu, kejadian
ekonomi untuk menentukan Tingkat kesesuaian antara asersi asersi tersebut dengan
kriteria yang telah ditentukan dan menyampaikan hasilnya kepada para pemakai
yang berkepentingan. Sementara menurut (Sihombing & Triyanto, 2019) dalam
(Ayu & Wardoyo, 2023), indikator yang digunakan untuk mengukur pengalaman
Auditor yaitu lama bekerja melakukan audit dan banyaknya tugas pemeriksaan
yang telah dilakukan.
3.2.3 Supervisi

Menurut (Arens et al., 2011) secara umum yang dimaksud supervisi adalah
melakukan suatu tindakan pengamatan secara langsung dan berkala oleh atasan
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh bawahan untuk kemudian apabila

ditemukan kesalahan, segera diberikan petunjuk atau bantuan yang bersifat
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langsung guna mengatasinya. Menurut (Maulina et al., 2010) dalam (Nasution et
al., 2020) Indikator yang digunakan untuk mengukur supervisi yaitu Perhatian
Supervisor, konseling dan mentoring, penjelasan mengenai penugasan, pengawasan

dan penugasan, mendelegasikan tanggung jawab sesuai kemampuan

Tabel 3.1 Definisi Operasional

Variabel Definisi Indikator Skala

Kualitas Audit Kualitas audit | 1) Melaporkan semua Likert
merupakan sebagai kesalahan klien.
serangkaian Langkah | 2) Pemahaman terhadap
yang dilakukan untuk Sistem Informasi
mengevaluasi, Akuntansi Klien.
mengidentifikasi, dan | 3) Komitmen dalam
melaporkan adanya menyelesaikan audit.
ketidaksesuaian ~ atau | 4) Berpedoman pada prinsip
kesalahan dalam akuntansi dan prinsip
laporan keuangan suatu audit.
entitas. 5) Tidak percaya begitu saja

terhadap pernyataan klien
6) Sikap kehati hatian dalam
pengambilan keputusan.
Sumber : (Ayustina & | Sumber : (Tjun et al., 2012)
Srimindarti, 2024) dalam (Tina, 2023)

Pengalaman Pengalaman Kerja |1) Lama Bekerja melakukan Likert
Auditor adalah suatu audit

Auditor proses  pembelajaran |2) Banyaknya tugas
dan perkembangan pemeriksaan  yang telah
potensi bertingkah laku dilakukan
auditor selama
berinteraksi dengan
tugas yang dilakukan
selama rentang waktu
tertentu, kejadian
ekonomi untuk
menentukan  Tingkat
kesesuaian antara asersi
asersi tersebut dengan
kriteria  yang telah
ditentukan dan
menyampaikan
hasilnya kepada para
pemakai yang | Sumber (Sihombing &
berkepentingan Triyanto, 2019) dalam (Ayu &
Sumber (Rianto & | Wardoyo, 2023)

Diniyanti, 2020).

Supervisi Supervisi adalah | 1) Perhatian Supervisor
melakukan suatu [2) Konseling dan Mentoring
tindakan  pengamatan |3) Penjelasan mengenai
secara langsung dan
berkala oleh atasan
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petunjuk atau bantuan
yang bersifat langsung
guna mengatasinya
Sumber : (Arents et.
Al., 2011)

Sumber : (Maulina et al., 2010)
dalam (Nasution et al., 2020)

Variabel Definisi Indikator Skala
terhadap pekerjaan penugasan
yang dilakukan oleh |4) Pengawasan dan
bawahan untuk Penugasan
kemudian apabila |5) Mendelegasikan tanggung
ditemukan kesalahan, jawab sesuai kemampuan
segera diberikan

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian

3.3.1 Tempat Penelitian

Tempat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Kantor Akuntan

Publik yang ada di Kota Medan.

3.3.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan September 2025 sampai

Februari 2026 dengan rincian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3.2 Waktu Penelitian

Nama
Kegiatan

September
2025

Oktober
2025

2025

November

Desember
2025

Januari
2026

Februari
2026

31411123 ]4]1

213

4

1123

213

2134

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Seminar
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang
Meja Hijau
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel

3.4.1 Populasi

Populasi diartikan sebagai area generalisasi terdiri atas objek/subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh
auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang ada di Kota Medan.

Berdasarkan sumber data yang diperoleh oleh peneliti di Kota Medan terdapat 23

KAP .
Tabel 3.3 Daftar Kantor Akuntan Publik di Kota Medan
No Nama KAP Nomor Izin Usaha Jumlah Auditor
1 KAP Artha Edward 102/KM.1/2019 1
(Cabang)
2 KAP Aswin Wijaya,CPA 586/KM.1/2019 1
3 | KAP Drs.Darwin S. KEP-359/KM.17/1999 5
Meliala
4 KAP Dorkas Rosmiaty S.E 203/KM.1/2018 5
& Asen Susanto
KAP fachruddin dan
5 Mahyuddin Kep-373/KM.17/2000 5
6 KAP Gideon Adi dan 331/KM.1/2022 1
Rekan
7 KAP Drs. Hadiawan Kep-954/KM.17/1998 3
8 KAP Helena ,CPA 603/KM.1/2020 1
KAP Hendrawinata Hanny
9 Erwin & Sumargo 725 KM.1/2017 15
(Cabang)
KAP Johan Malonda
10 Mustika Dan Rekan 667/KM.1/2020 20
(Cabang)
KAP Johannes Juara &
11 Rekan (Cabang) 77/KM.1/2018 14
KAP Kanaka Puradiredja
12 Suhartono (Cabang) 106/KM.1/2016 10
KAP Drs. Katio Dan
13 Rekan (Pusat) Kep-259/KM.17/1999 6
KAP Liasta, Nirwan,
14 Syafruddin dan Rekan 118/KM.1/2012 1
(Cabang)




No Nama KAP Nomor Izin Usaha Jumlah Auditor
15 KAP Lona Trisna 1250/KM.1/2017 3
16 KAP Louis Primsa 467/KM.1/2019 1
17 KAP M. Lian Dalimunthe 714/KM.1/2021 10
dan Rekan
KAP Paul Hadiwinata,
Hidajat, Arsono, Retno,
18 Palilingan & Rekan 774/KM.1/2019 2
(Cabang)
19 KAP Sabar Setia Kep-225/KM.5/2005 1
KAP Drs. Selamet
20 Sinuraya Kep-939/KM.17/1998 4
dan Rekan (Pusat)
KAP Syamsul Bahri, MM,
21 Ak dan Rekan Kep-011/KM.5/2005 15
22 KAP Drs. Tarmizi taher Kep-013/KM.6/2002 13
23 KAP Togar Manik 1394/KM.1/2021 15
Total........... 152

Sumber : www.pppk.kemenkeu.go.id (directory 2024)

3.4.2 Sampel
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Menurut (Sugiyono, 2018) sampel adalah Sebagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel harus representatif agar

hasil penelitian dapat digeneralisasikan. Penelitian ini menggunakan teknik

purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu

yang relevann dengan tujuan penelitian. Auditor yang dapat dijadikan sampel harus

bekerja pada KAP yang terdaftar aktif di Kota Medan, pernah terlibat dalam proses

audit, dan memiliki pengalaman menangani kasus audit minimal 2 tahun.

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini mengacu pada rekomendasi

Green (1991) untuk analisis regresi berganda, yang juga sering digunakan pada

penelitian dengan Moderated Regression Analysis (MRA).

a. Uji model keseluruhan

N> 50 + 8(3) = 50+24=74
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Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel minimal yang diperlukan
adalah 74 auditor.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui metode survei dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden, yang terdiri dari auditor, staf dan
pejabat pemeriksa yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di kota Medan. Selain
data primer yang akan diperoleh dari kuesioner, penelitian ini juga menerapkan
teknik untuk pengumpulan data sekunder, yaitu mengacu pada data yang telah ada
sebelumnya. Data sekunder ini diperoleh dari berbagai sumber diantaranya laporan,
jurnal, serta Badan Pusat Statistik (BPS).

Dalam hal ini, responden diminta untuk menilai tingkat kepercayaan terhadap
lingkungan kantor tempat mereka bekerja dengan memilih salah satu jawaban dari
setiap pertanyaan yang ada di dalam kuesioner. Setelah itu, tanggapan dari para
responden dinilai berdasarkan skala ordinal yang terdiri dari 5 poin. Penilaian
dilakukan dengan memberikan skor sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan
sebagai berikut :

Tabel 3.4 Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Netral 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

3.6 Pengujian Instrumen
Sebelum kuesioner disebarkan kepada responden, penting untuk menguji

instrumen tersebut guna memastikan bahwa data yang diperoleh akurat,konsisten,
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dan dapat dipercaya. Oleh karena itu,perlu dilakukan uji instrumen yang mencakup
uji validitas dan uji reliabilitas. Kedua uji instrumen ini dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak SmartPLS 4.

3.6.1 Uji Validitas

Sebuah skala pengukuran disebut valid jika menjalankan fungsi yang
seharusnya dijalankan dan mengukur hal apa yang seharusnya diukur. Jika skala
pengukuran tidak valid maka tidak akan berguna bagi peneliti karena tidak
mengukur atau melakukan apa yang seharusnya dilakukan. Validitas menguji
seberapa baik suatu instrumen dirancang untuk mengukur konsep spesifik yang
ingin diukur.

Validitas pada intinya berarti “menilai apa yang seharusnya dinilai”. Apabila
nilai r yang diperoleh dari kuesioner melebihi nilai r tabel (r hitung > r tabel), maka
indikator tersebut dianggap valid. Dalam pengujian kualitas data responden,
penting untuk melakukan pengujian data guna untuk mengidentifikasi apakah data
tersebut layak untuk analisis selanjutnya. Oleh sebab itu, tahap pengujian data
melalui uji validitas digunakan sebagai tolak ukuran untuk mengukur sejauh mana
akurasi atau kebenaran suatu instrumen dalam mengukur variabel penelitian.

Tabel 3.5 Uji Validitas

Item Pernyataan r-hitung Keterangan
X.1 0,916 Valid
Pengalaman X.2 0,840 Val%d
Auditor X3 0,910 Val%d
X.4 0,903 Valid
X.5 0,908 Valid
Y.l 0,877 Valid
Y.2 0,849 Valid
Y3 0,912 Valid
Kualitas Audit Y4 0,885 Valid
Y5 0,910 Valid
Y.6 0,860 Valid

Y.7 0,895 Valid
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Y.8 0,929 Valid
Y.9 0,952 Valid
Y.10 0,928 Valid
Y.11 0,913 Valid
Y.12 0,910 Valid
Z.1 0,915 Valid
7.2 0,895 Valid
73 0,906 Valid
74 0,937 Valid
Supervisi Z.5 0,891 Val%d
Z.6 0,910 Valid
Z.7 0,936 Valid
Z.8 0,906 Valid
Z.9 0,954 Valid
Z.10 0,929 Valid

Sumber : Data yang diolah,2026
3.6.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas bertujuan mengetahui apakah instrumen terkait sudah bisa
digunakan untuk mengumpulkan data. Kuesioner disebut reliabel bila jawaban dari
responden konsisten (Sugiyono, 2018) Uji reliabilitas bertujuan meyakinkan jika
diadakan pengukuran ulang menggunakan indikator yang serupa, hasil tak berubah.
Uji reliabilitas pada penelitian ini memakai uji statistik Cronbach Alpha (o) dengan
ketentuan:
1. Apabila angka Cronbach Alpha > 0,60 (Cronbach Alpha > 0,60), disebut reliabel.

2. Apabila angka Cronbach Alpha < 0,60 (Cronbach Alpha < 0,60), disebut tak

reliabel.
Tabel 3.6 Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pengalaman Auditor (X) 0,963 Reliabel
Kualitas Audit (Y) 0,983 Reliabel
Supervisi (Z) 0,984 Reliabel

Sumber : Data yang diolah,2026
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3.7 Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, untuk menginterpretasikan data dengan mudah dalam
laporan yang dihasilkan, diperlukan suatu cara atau metode analisis data. Dalam
penelitian ini, metode analisis data yang digunakan yaitu
3.7.1 Uji Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah metode uji statistik yang berfungsi untuk
menganalisis data dengan cara menjelaskan data atau menggambarkan data yang
sudah dikumpulkan adanya tanpa bermaksud membuat Kesimpulan yang bersifat
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2018). Tujuan utama statistik deskriptif adalah
untuk menyajikan gambaran yang jelas dan sistematis tentang data yang telah
dikumpulkan, sehingga memudahkan pemahaman tentang fenomena atau kondidi
yang diteliti.

3.7.2 Analisis SEM (Structural equation modeling)

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan dukungan perangkat
lunak SmartPLS 4 yang dioperasikan melalui komputer. PLS (Partial least square)
merupakan sebuah teknik analisis persamaan struktural (SEM) yang berbasis varian
dan dapat secara bersamaan menguji model pengukuran serta model structural.
Model pengukuran berfungsi untuk menguji validitas dan reliabilitas, sementara
model structural digunakan untuk menguji hubungan sebab dan akibat (pengujian

hipotesis melalui model prediksi).
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Gambar 3.1 Model Struktural PLS Penelitian
3.7.2.1 Pengujian Model Pengukuran (Outer Model)

Analisa outer model dilakukan untuk memastikan bahwa model pengukuran
menunjukan bagaimana hubungan variabel dengan indikatornya. Dalam Analisis
model ini menspesifikasikan hubungan antar variabel laten dengan indikator
indikatornya. Analisa outer model ini dapat dilihat dari beberapa indikator:

a. Convergent Validity
Convergent validity merupakan indikator yang dinilai melalui korelasi antara
item score/component score dengan skor konstruk, yang dapat diamati dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi
antar setiap item pengukuran dengan konstruk. Ukuran reflektif individu
dikatakan tinggi jika korelasi lebih dari 0,70 dengan konstruk yang ingin diukur.
Menurut (Ghozali & Latan, 2015) nilai outer loading 0,50 — 0,60 masih bisa
diterima.

b. Discriminant Validity
Discriminant Validity adalah model pengukuran berbasis indikator reflektif
yang dianalisis melalui cross loading antara indikator dan konstruk. Apabila
hubungan antara korelasi konstruk dengan indikatornya lebih tinggi

dibandingkan korelasi indikator dengan konstruk lainnya, maka hal ini



C.

34

menunjukan bahwa konstruk laten lebih efektif dalam memprediksi indikator
pada blok mereka lebih baik dibandingkan dengan indikator di blok lainnya.
Metode lainnya yang digunakan untuk menilai discriminant validity adalah
dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE (square of Average Variance
Extracted). Nilai AVE yang diharapkan lebih dari 0,5.

Composite Reliability

Composite Reliability adalah indikator yang digunakan untuk mengukur suatu
konstruk, yang dapat dilihat pada koefisien variabel laten. Untuk mengevaluasi
composite reliability, terdapat dua alat ukur, yaitu konsistensi internal dan
Cronbach’s alpha. Data dengan composite reliability >0,7 menunjukan
reliabilitas yang tinggi. Uji reliabilitas ini diperkuat dengan Cronbach’s Alpha,

Dimana nilai yang diharapkan lebih dari 0,7 untuk semua konstruk.

3.7.2.2 Pengujian Model Struktural (Inner Model)

Model structural digunakan untuk memprediksi hubungan kausalantar

variabel laten, model strukturan menggambarkan hubungan antar variabel laten

yang telah dibangun berdasarkan teori substantif. Model Struktural dapat dianalisis

melalui :

a. Pengujian R-Square

R- square merupakan ukuran yang menunjukan seberapa besar proporsi variasi
nilai variabel endogen yang dapat dijelaskan oleh variabel eksogen yang
mempengaruhinya. R-Square (R2) digunakan untuk mengukur sejauh mana
variasi perubahan variabel eksogen mempengaruhi variabel endogen. Kriteria

yang digunakan yaitu :



35

1. Jika nilai R-square > 0,75 menunjukan bahwa hubungan antara variabel
laten independen dan variabel laten dependen sangat kuat.
ii. Jika nilai R-Square antara 0,26 — 0,74 menunjukan bahwa hubungan antara
variabel laten independen dan variabel laten dependen bersifat moderat.
1. Jika nilai R-square < 0,25 menunjukan bahwa hubungan antara variabel
laten independen dan variabel laten dependen lemah.
b. F-Square
Pengukuran f~square adalah ukuran yang digunakan untuk menilai dampak
relatif dari suatu variabel yang mempengaruhi (eksogen) terhadap variabel
yang dipengaruhi (endogen). Pengukuran F-Square disebut juga efek
perubahan yang artinya perubahan nilai saat variabel eksogen tertentu
dihilangkan dari model, akan dapat digunakan untuk mengevaluasi apakah
variabel yang dihilangkan memiliki dampak substantif pada konstruk endogen.
Kriteria pengukuran F-square sebagai berikut :
1. Nilai f-square = 0,02 menunjukan bahwa hubungan antara variabel laten
independen dan variabel laten dependen bersifat lemah.
ii. Nilai f-square =0,15 menunjukan bahwa hubungan antara variabel laten
independen dan variabel laten dependen bersifat moderat.
iii.  Nilai f-square = 0,35 menunjukan bahwa hubungan antara variabel laten

independen dan variabel laten dependen kuat.
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3.7.3 Uji Hipotesis

Menurut Sugiono (2018), Uji hipotesis adalah metode pengujian terhadap
asumsi atau dugaan sementara mengenai suatu hal yang dibuat untuk menjelaskan
hal itu dan sering dituntut untuk melakukan pengecekannya. Uji hipotesis bertujuan
untuk menguji hubungan dari variabel bebas terhadap variabel terikat dalam
penelitian.

Statistik uji yang digunakan meliputi nilai probabilitas/signifikansi (P-
Values) dan nilai statistic t atau uji t. Nilai probabilitas (P-Value) menggambarkan
seberapa besar peluang (probabilitas) yang diamati dari statistic uji, sementara t-
statistik digunakan untuk menguji signifikansi jalur yang dihipotesiskan.

Tingkat kepercayaan yang digunakan 95% atau taraf signifikan 5% dengan
kriteria :

a. Apabila nilai signifikansi (P-Value) < 0.05 maka terdapat pengaruh variabel
secara signifikan.
b. Apabila nilai signifikansi (P-Value) >0.05 maka tidak terdapat pengaruh
antara variabel secara signifikan.
Sedangkan nilai t-statistik memiliki kriteria sebagai berikut:
a. Jika nilai t-statistik > t-tabel (1.96) maka terdapat pengaruh antar variabel
secara signifikan.
b. Jika nilai t-statistik < t-tabel (1.96) maka terdapat pengaruh antar variabel
secara signifikan.
3.7.4 Moderated Regression Analysis (MRA)
Moderated Regression Analysis (MRA) digunakan dalam penelitian ini

untuk menguji apakah supervisi memoderasi hubungan antara pengalaman auditor
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terhadap kualitas audit. MRA merupakan bentuk khusus dari regresi linear
berganda yang memasukkan interaction term (X x M) untuk melihat apakah efek
variabel independen berubah sebagai fungsi dari variabel moderasi (Aiken & West,
1991).

Teknik MRA bersifat robust dan sangat umum digunakan karena
memberikan interpretasi langsung mengenai bagaimana dan sejauh mana variabel

moderator mempengaruhi hubungan antar variabel (Hayes, 2018).



BAB 1V

HASIL PENELITIAN

4.1 Deskripsi Data

Penelitian ini dilakukan pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan dan
yang menjadi responden nya yaitu para auditor yang bekerja di kantor Akuntan
Publik. Dalam penelitian ini, peneliti mengola angket dalam bentuk data yang
terdiri dari 12 Pernyataan uuntuk variabel Y (Kualitas Audit), 5 pernyataan untuk
variabel X (Pengalaman Auditor), dan 10 pernyataan untuk variabel moderating
(Supervisi).
4.1.1 Identitas Responden

Untuk mengetahui identitas responden, maka dapat dilihat dari karakteristik
responden berikut ini :
a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :

Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin

Deskripsi Frekuensi Persentase

Laki laki 53 63,9 %
Wanita 30 36,1%
Total 83 100%

Sumber : Lampiran 3.1

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa karakteristik responden berdasarkan
jenis kelamin terdiri dari laki laki yang berjumlah 53 orang (63,9%) dan wanita
sebanyak 30 orang (36,1%). Bisa ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden

yaitu laki laki pada KAP di Kota Medan.

38
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b. Berdasarkan usia
Karakteristik responden berdasarkan usia dapat dilihat pada tabel dibawah
ini:

Tabel 4.2 Karakteristik responden berdasarkan usia

Deskripsi Frekuensi Persentase
<25 Tahun 4 4,8 %
26 — 34 Tahun 17 20,5 %
35 —43 Tahun 31 37,3 %
44 — 55 Tahun 21 25,3%
>55 Tahun 10 12%
Jumlah 83 100%

Sumber : Lampiran 3.2

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia terdiri dari
auditor yang berusia <25 Tahun sebanyak 4 orang (4,8%), berusia 26 — 34 tahun
sebanyak 17 orang (20,5%), berusia 35-43 tahun sebanyak 35-43 tahun sebanyak
31 orang (37,3%), berusia 44-55 tahun sebanyak 21 orang (25,3%) dan berusia >55
tahun sebanyak 10 orang (12%). Dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden

yaitu berusia 35-43 tahun sebanyak 31 orang (37,3%).

c. Berdasarkan Pendidikan AKkhir

Karakteristik responden berdasarkan pendidikan akhir dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
Tabel 4.3
Karakteristik responden berdasarkan pendidikan akhir
Deskripsi Frekuensi Persentase
D3 1 1,2 %
S1 54 65,1 %
S2 26 31,3%
S3 2 2,4%
Jumlah 83 100%

Sumber : Lampiran 3.3
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Berdasarkan tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan pendidikan akhir
terdiri dari auditor yang berlatar belakang pendidikan D3 sebanyak 1 orang (1,2%),
S1 sebanyak 54 orang (65,1%), S2 sebanyak 26 orang (31,3%), dan S3 sebanyak 2
orang (2,4%). Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berlatang

belakang pendidikan S1.

d. Berdasarkan Jabatan dalam KAP
Karakteristik responden berdasarkan Jabatan dalam KAP dapat dilihat pada
tabel dibawah ini :

Tabel 4.4 Karakteristik responden berdasarkan Jabatan dalam KAP

Deskripsi Frekuensi Persentase
Partner 6 7,3 %
Supervisor 10 12%
Auditor Senior 31 37,3%
Auditor Junior 36 43,4%
Jumlah 83 100%

Sumber : Lampiran 3.4

Berdasarkan tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan jabatan terdiri dari
partner sebanyak 6 orang (7,3%), supervisor sebanyak 10 orang (12%), Auditor
Senior sebanyak 31 orang (37,3%) dan auditor junior sebanyak 36 orang (43,4%).
Dapat ditarik kesimpulan bahwa mayoritas responden berdasarkan jabatan yaitu

auditor junior sebanyak 36 orang (43,4%).

e. Berdasarkan Pengalaman Kerja
Karakteristik responden berdasarkan Pengalaman Kerja dapat dilihat pada

tabel dibawah ini :
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Tabel 4.5 Karakteristik responden berdasarkan Pengalaman Kerja

Deskripsi Frekuensi Persentase
2 -3 Tahun 11 13,3%
4 — 6 Tahun 20 24,1%
7 — 8 Tahun 18 21,7%
9-10 Tahun 14 16,9%
>10 Tahun 20 24,1%
Jumlah 83 100%

Sumber : Lampiran 3.5

Berdasarkan tabel 4.5 karakteristik responden berdasarkan pengalaman
terdiri dari auditor dengan pengalaman kerja 2-3 tahun sebanyak 11 orang (13,3%),
4-6 tahun sebanyak 20 orang (24,1%), 7-8 tahun sebanyak 18 orang (21,7%), 9-10
tahun sebanyak 14 orang (16,9%), dan dengan pengalaman >10 tahun sebanyak 20
orang (24,1%)
4.1.2 Analisis Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Kualitas Audit
(Y), Pengalaman Auditor (X), dan Supervisi (z). Analisis variabel penelitian ini
akan menampilkan opsi jawaban dari responden terhadap setiap item pernyataan
yang diberikan penulis kepada responden.
4.1.2.1 Variabel kualitas Audit (Y)

Berdasarkan penyebaran angket kepada auditor di KAP kota Medan
diperoleh nilai nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel kualitas audit

sebagai berikut :
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Tabel 4.6
Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Kualitas Audit (Y)
No. Jawaban Kualitas Audit (Y)
Pernyataan
Sangat Setuju Netral Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Tidak
Setuju

F % F % F % F % F % F %
1 61 | 73,5 15 | 18,1 | 7 8,4 0 0 0 0 83 | 100
2 57 | 68,7 | 18 | 21,7 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
3 56 | 67,5 18 [21,7] 9 | 108 | O 0 0 0 83 | 100
4 53 63,9 19 229 | 11 | 133 | O 0 0 0 83 | 100
5 54 1651 | 21 | 253 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
6 52 1 62,7 | 21 | 253 | 10 12 0 0 0 0 83 | 100
7 56 | 67,5| 17 |20,5] 10 12 0 0 0 0 83 | 100
8 58 1699 | 16 | 193 | 9 |108 | O 0 0 0 83 | 100
9 57 |1 687 | 15 | 181 | 11 | 133 | O 0 0 0 83 | 100
10 57 | 68,7 16 | 19,3 | 10 12 0 0 0 0 83 | 100
11 59 | 71,1 | 16 | 19,3 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
12 59 | 71,7 15 [ 181 9 | 108 | O 0 0 0 83 | 100

Sumber : Lampiran 4

Dari tabel diatas dapat dijelakan bahwa mayoritas jawaban responden dari
setiap pernyataan yaitu Sangat setuju. Dengan jawaban terbanyak yaitu pada
pernyataan 1 sebanyak 61 jawaban (73,5%) dengan pernyataan ‘Saya melaporkan
seluruh kesalahan material yang ditemukan selama proses audit klien di KAP

tempat saya bekerja’

4.1.2.2 Variabel Pengalaman Auditor (X)
Berdasarkan penyebaran angket kepada auditor di KAP kota Medan
diperoleh nilai nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel pengalaman

auditor sebagai berikut :
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Tabel 4.7
Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Auditor (X)
No. Jawaban Kualitas Audit (Y)
Pernyataan
Sangat Setuju Netral Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Tidak
Setuju
F % F % F % F % F % F %
1 59 | 71,1 | 14 | 16,9 | 10 12 0 0 0 0 83 | 100
2 57 | 68,7 | 21 | 253 | 5 6 0 0 0 0 83 | 100
3 56 | 675 19 | 229 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
4 59 | 71,1 | 16 | 193 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
5 58 1699 | 18 | 21,7 | 7 8,4 0 0 0 0 83 | 100

Sumber : Lampiran 5

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa mayoritas jawaban responden dari
setiap pernyataan yaitu Sangat setuju. Dengan jawaban terbanyak yaitu pada
pernyataan pertama “lama bekerja di bidang audit mempengaruhi kemampuan saya
dalam melakukan pemeriksaan” dan pernyataan ke 4 “Pengalaman dari berbagai
tugas audit akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi saya dalam pekerjaan”

audit sebanyak 59 jawaban (71,1%)

4.1.2.3 Variabel Supervisi
Berdasarkan penyebaran angket kepada auditor di KAP kota Medan

diperoleh nilai nilai frekuensi jawaban responden tentang variabel supervisi sebagai

berikut :
Tabel 4.8
Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel supervisi
No. Jawaban Kualitas Audit (Y)
Pernyataan
Sangat Setuju Netral Tidak Sangat Jumlah
Setuju Setuju Tidak

Setuju

F % F % F % F % F % F %

1 57 | 68,7 | 18 |21,7| 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
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2 54 | 651 | 22 | 26,5 7 8,4 0 0 0 0 83 | 100
3 55 1663 | 20 | 24,1 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
4 58 (699 | 16 | 193 | 9 10,8 | O 0 0 0 83 | 100
5 55 1663 | 20 | 24,1 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100
6 56 | 67,5| 17 | 20,5 | 10 12 0 0 0 0 83 | 100
7 56 | 67,5 | 18 | 21,7 9 10,8 | O 0 0 0 83 | 100
8 54 | 651 | 18 | 21,7 | 11 | 133 | O 0 0 0 83 | 100
9 58 1699 | 15 | 18,1 | 10 12 0 0 0 0 83 | 100
10 57 | 68,7 | 18 | 21,7 | 8 9,6 0 0 0 0 83 | 100

Sumber : Lampiran 6

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa mayoritas jawaban responden dari
setiap pernyataan yaitu Sangat setuju. Dengan jawaban terbanyak yaitu pada
pernyataan ke 4 Supervisor bersedia memberikan masukan untuk meningkatkan
pengalaman saya sebagai auditor dan pernyataan ke 10 Tugas didelegasikan oleh
supervisor berdasarkan kemampuan dan kesiapan yang saya miliki yaitu sebanyak

58 jawaban (69,9%).

4.2 Analisis Data
4.2.1 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)
4.2.1.1 Convergent Validity

Convergent validity merupakan indikator yang dinilai melalui korelasi
antara item score/component score dengan skor konstruk, yang dapat diamati dari
standardized loading factor yang mana menggambarkan besarnya korelasi antar
setiap item pengukuran dengan konstruk. Jika nilai loading factornya lebih besar

dari 0,7 maka suatu indikator adalah valid.



Tabel 4.9 Convergent validity
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Indikator Loading Factor Role of Trumb Keterangan
Variabel Pengalaman Auditor (x)
X.1 0,949 0,70 Valid
X.2 0,893 0,70 Valid
X.3 0,944 0,70 Valid
X4 0,939 0,70 Valid
X.5 0,942 0,70 Valid
Variabel Kualitas Audit (Y)
Y.1 0,895 0,70 Valid
Y.2 0,871 0,70 Valid
Y3 0,927 0,70 Valid
Y4 0,904 0,70 Valid
Y.S 0,925 0,70 Valid
Y.6 0,883 0,70 Valid
Y.7 0,912 0,70 Valid
Y.8 0,941 0,70 Valid
Y.9 0,961 0,70 Valid
Y.10 0,941 0,70 Valid
Y.11 0,928 0,70 Valid
Y.12 0,925 0,70 Valid
Variabel Supervisi (z)
Z.1 0,932 0,70 Valid
7.2 0,915 0,70 Valid
7.3 0,924 0,70 Valid
7.4 0,950 0,70 Valid
7.5 0,912 0,70 Valid
7.6 0,927 0,70 Valid
7.7 0,949 0,70 Valid
7.8 0,923 0,70 Valid
7.9 0,963 0,70 Valid
7.10 0,943 0,70 Valid

Sumber : Lampiran 7
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa :

a. Nilai loading factor untuk variabel pengalaman auditor semua >0,7 maka
seluruh indikator pada variabel pengalaman auditor dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam pengukuran konstruk.

b. Nilai loading factor untuk variabel kualitas audit semua >0,7 maka seluruh
indikator pada variabel kualitas audit dinyatakan valid dan layak digunakan
dalam pengukuran konstruk.

c. Nilai loading factor untuk variabel supervisi semua >0,7 maka seluruh
indikator pada variabel supervisi dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pengukuran konstruk.

Nilai dari convergent validity juga dapat dilihat melalui gambar outer loading

dibawah ini :
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Gambar 4.1 Convergent Validity
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4.2.1.2 Discriminant Validity

Salah satu metode yang digunakan untuk menguji discriminant validity
adalah Fornell-Larcker Criterion. Kriteria ini membandingkan nilai akar kuadrat
dari Average Variance Extracted (VAVE) setiap konstruk dengan nilai korelasi

antar konstruk lainnya.
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Tabel 4.10 Fornell-Larcker Criterion

Kualitas Audit (Y) | Pengalaman Auditor (X) | Supervisi (Z)

Kualitas Audit 0.918
Pengalaman Auditor 0.941 0.934
Supervisi 0.957 0.952 0.934

Sumber : Lampiran 8

Berdasarkan hasil pengujian diketahui bahwa nilai akar kuadrat AVE pada
masing-masing konstruk belum sepenuhnya lebih besar dibandingkan dengan
korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa discriminant validity
antar variabel belum terpenuhi secara sempurna. Kondisi tersebut mengindikasikan
adanya keterkaitan yang sangat kuat antar konstruk dalam model penelitian.
4.2.1.3 Composite Reliability

Composite Reliability adalah indikator yang digunakan untuk mengukur
suatu konstruk, yang dapat dilihat pada koefisien variabe. Untuk mengevaluasi
composite reliability, terdapat dua alat ukur, yaitu konsistensi internal dan
Cronbach’s alpha. Data dengan composite reliability >0,7 menunjukan reliabilitas
yang tinggi. Uji reliabilitas ini diperkuat dengan Cronbach’s Alpha.

Tabel 4.11 Cronbach's alpha dan Composite reliability

Cronbach's alpha Composite reliability
Pengalaman Auditor (x) 0.963 0.965
Kualitas Audit (Y) 0.983 0.984
Supervisi (z) 0.984 0.984

Sumber : Lampiran 9

Berdasarkan Tabel 4.11 nilai Cronbach’s Alpha dari seluruh variabel
menunjukkan angka diatas 0.70 yang berarti telah memenuhi kriteria reliabilitas
yang ditetapkan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semua variabel dalam

penelitian ini memiliki nilai validitas yang tinggi.
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Nilai Composite reliability dari seluruh konstruk menunjukkan angka diatas
0.70 dengan demikian,seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki reliabilitas
dan tingkat keandalan yang tinggi sebagai alat ukur.
4.2.2 Analisis Model Struktural (Inner Model)
4.2.2.1 Uji R-Square (R

Pengujian R-Square digunakan untuk mengukur proporsi variasi dalam
variabel terikat yang dijelaskan oleh variabel bebas. Besarnya nilai R-Square dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.12 Hasil Uji R-Square

R-square R-square adjusted

Kualitas Audit (Y) 0.928 0.925

Sumber : Lampiran 10

Dari table diatas, Nilai R-Square variabel Kualitas Audit sebesar 0.928
Dengan kata lain, kemampuan variabel X  (Pengalaman auditor) mampu
menjelaskan variabel kualitas audit sebesar 92,8% maka dapat disimpulkan bahwa
model dianggap kuat.
4.2.2.2 Uji F- Square (F?

Uji F-square digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki

pengaruh terhadap variabel terikat. Besarnya nilai F-square dapat dilihat pada

tabel berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji F-Square
Kualitas Audit (Y)
Pengalaman Auditor 0.148
Supervisi 0.587
Supervisi x Pengalaman Auditor 0.033

Sumber : Lampiran 11



49

Dari tabel diatas dapat dilihat nilai F-Square Pengalaman auditor yang
memiliki nilai 0,148 artinya pengaruh variabel eksogen terhadap endogen bersifat
sedang. Nilai f-square supervisi sebesar 0,587 menunjukkan pengaruh yang besar
terhadap kualitas audit. Temuan ini mengindikasikan bahwa supervisi memiliki
peran dominan dalam meningkatkan kualitas audit. Nilai f-square sebesar 0,033
menunjukkan pengaruh kecil. Hal ini mengindikasikan bahwa supervisi tidak

memoderasi secara kuat hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas audit.

4.2.3 Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan olah data yang dilakukan, hasilya dapat digunakan untuk
menjawab hipotesis dalam penelitian ini. Uji hipotesis pada penelitian ini dilakukan
dengan melihat t-statistic dan nilai P-Value. Variabel Independen dinyatakan
berpengaruh terhadap dependen apabila t-statistic > 1.96 dan P-value <0.05 .
Penelitian ini menggunakan tingkat kepercayaan sebesar 95% atau tingkat
signifikansi 5%. Hasil pengujian hipotesis untuk pengaruh langsung dapat dilihat

pada tabel patch coefficient yang tersedia dalam menu bootstrapping di SmartPLS

Versi 4 .
Tabel 4.14 Uji Hipotesis
Original Sample Standard T statistics P
sample mean (M) deviation values
()
Pengalaman 0.347 0.362 0.164 2.119 0.017
auditor x
Kualitas audit
Supervisi x 0.070 0.069 0.058 1.211 0.113
Pengalaman
auditor >

kualitas audit
Sumber : Lampiran 12

Dari hasil uji hipotesis pada tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
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1. Pengaruh Pengalaman auditor terhadap Kualitas audit memiliki nilai koefisien
jalur sebesar 0.347. Pengaruh tersebut memiliki nilai probabilitas t-statistic
2.119>1.96 dan memiliki nilai p-value 0.017<0.05, yang artinya Pengalaman
auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas audit pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Medan. Nilai koefisien positif menandakan bahwa
semakin tinggi pengalaman auditor, maka kualitas audit yang dihasilkan juga
semakin meningkat. Dengan demikian, Hipotesis 1 diterima.

2. Supervisi memperlemah hubungan Pengalaman auditor terhadap kualitas audit
dimana nilai koefisien jalur sebesar 0.070 Pengaruh tersebut memiliki nilai
probabilitas t-statistic 1.211<1.96 dan memiliki p-value 0.113 hal ini
menandakan bahwa supervisi tidak mampu memoderasi hubungan antara

pengalaman auditor dan kualitas audit. Dengan demikian, Hipotesis 2 ditolak.

4.2.4 Hasil Uji Moderated Regression Analysis (MRA)

X1

X2

X3 < —] 0385 (0.012)
X4
X
X5
m 0.651 (0.000)
yal Z10 2 z 4 5 z6 7 z8 29 \ ¥
Y8
v
Y9
Gambar 4.2 Hasil Uji MRA

Berdasarkan hasil pengujian model struktural (inner model) menggunakan
Partial Least Squares (PLS), dapat disimpulkan bahwa pengalaman auditor dan
supervisi secara bersama-sama memiliki peran penting dalam menjelaskan kualitas

audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Nilai koefisien determinasi (R?)
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pada variabel kualitas audit sebesar 0,927, yang menunjukkan bahwa 92,7% variasi
kualitas audit dapat dijelaskan oleh pengalaman auditor dan supervisi, sedangkan
sisanya sebesar 7,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model penelitian.

Hasil pengujian jalur menunjukkan bahwa pengalaman auditor berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kualitas audit, yang berarti semakin tinggi
pengalaman auditor, maka semakin baik kualitas audit yang dihasilkan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengalaman kerja auditor berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan profesional, ketepatan judgment audit, serta efektivitas
pelaksanaan prosedur audit. Supervisi terbukti berpengaruh positif dan signifikan
secara langsung terhadap kualitas audit, dengan kekuatan pengaruh yang lebih besar
dibandingkan pengalaman auditor. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan
supervisi yang efektif mampu memastikan proses audit berjalan sesuai dengan
standar profesional, meminimalkan kesalahan, serta meningkatkan ketelitian dan
kepatuhan auditor, sehingga kualitas audit dapat terjaga dengan baik.

Namun demikian, hasil pengujian interaksi menunjukkan bahwa supervisi
tidak berperan sebagai variabel moderating dalam hubungan antara pengalaman
auditor dan kualitas audit. Artinya, supervisi tidak memperkuat maupun
memperlemah pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Temuan ini
mengindikasikan bahwa supervisi lebih berfungsi sebagai mekanisme pengendalian
yang berdiri sendiri daripada sebagai variabel yang memoderasi pengaruh

pengalaman auditor.
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4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap Kualitas Audit

Berdasarkan hasil pengujian model struktural, diketahui bahwa variabel
pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Hal
ini ditunjukkan dengan nilai koefisien jalur sebesar 0.347, nilai T-Statistic sebesar
2.119 (lebih besar dari 1.96), dan nilai P-Value sebesar 0.017 (lebih kecil dari 0.05).
Dengan demikian, Hipotesis 1 diterima.

Nilai outer loading yang paling tinggi pada X.1 pada lama bekerja yaitu
0,949 yaitu lama bekerja di bidang audit mempengaruhi kemampuan saya dalam
melakukan pemeriksaan, hasil ini memberikan insight penting. Hal ini
mengindikasikan bahwa durasi atau masa kerja dalam bidang audit merupakan hal
yang paling dominan dalam membentuk konstruk pengalaman auditor,
dibandingkan dengan indikator lainnya. Auditor yang berpengalaman cenderung
memiliki pemahaman yang lebih mendalam mengenai standar audit, serta potensi
salah saji material dalam laporan keuangan.

Pernyataan terbanyak dari responden ‘lama bekerja di bidang audit
mempengaruhi kemampuan saya dalam melakukan pemeriksaan’ hal tersebut
mencerminkan kesadaran pada auditor terhadap pentingnya pengalaman kerja
Semakin lama auditor bekerja dalam profesinya, semakin terasah kemampuan
teknisnya dalam mengidentifikasi risiko, mendeteksi kecurangan, dan membuat
judgment professional yang tepat.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman auditor berkontribusi
positif dalam meningkatkan hasil kualitas audit. Secara teoritis, hasil pengujian ini

sejalan dengan Teori Human Capital yang menyatakan bahwa pengalaman kerja
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merupakan bentuk investasi sumber daya manusia yang dapat meningkatkan
kompetensi dan produktivitas individu. Pengalaman akan memberikan bekal
pengetahuan praktis, pemahaman regulasi, serta kemampuan analitis yang lebih
baik. Auditor dengan pengalaman lebih diyakini memiliki kemampuan lebih baik
dalam mendeteksi kesalahan, memahami kondisi klien, dan mampu memberikan
respon risiko audit secara efektif.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Arnita et al., 2023), (Febrianisa
& Kuntadi, 2024) bahwa Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Kualitas Audit.

4.3.2 Supervisi Tidak Memoderasi Pengaruh Pengalaman Auditor Terhadap
Kualitas Audit

Hasil analisis berdasarkan pengujian hipotesis ditemukan bahwa supervisi
tidak terbukti memoderasi hubungan antara pengalaman auditor terhadap kualitas
audit. Nilai koefisien jalur sebesar 0.070 mengindikasikan bahwa efek moderasi
supervisi sangat lemah, hanya memberikan kontribusi sebesar 7% terhadap
penguatan atau pelemahan hubungan antara pengalaman auditor dan kualitas audit.
Nilai yang mendekati 0 ini menunjukkan bahwa supervisi hampir tidak memberikan
pengaruh moderasi.Nilai t-statistic 1.211<1.96 menunjukkan bahwa efek moderasi
ini tidak signifikan secara statistic pada tingkat kepercayaan 95%. Nilai T-Hitung
yang lebih kecil dari nilai kritis t-tabel mengindikasikan bahwa gagal menolak
hipotesis nol, yang berarti tidak cukup bukti untuk menyatakan bahwa supervisi
memoderasi hubungan tersebut. Nilai P-Value 0.113 memperkuat Kesimpulan efek

moderasi supervisi tidak signifikan. Dengan probabilitas kesalahan sebesar 11,3%,
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nilai ini melampaui batas toleransi kesalahan 5% yang umumnya diterima dalam
penelitian, dengan demikian Hipotesis 2 ditolak.

Nilai outer loading tertinggi 0,963 dengan indikator Konseling dan
mentoring dengan pernyataan ‘saya memperoleh arahan dan penjelasan dari
supervisor selama proses audit terlaksana’ hal itu menunjukan bahwa arahan dan
pembelajaran merupakan elemen paling fundamental dalam konstruk supervisi.
Indikator dengan outer loading terendah 0,912 pada pernyataan ‘Peran supervisor
sebagai mentor sangat dibutuhkan dalam melaksanakan tugas’ memberikan insight
menarik. Meskipun nilai 0,912 masih tergolong tinggi dan valid. Hal ini
mengindikasikan kesenjangan ekspektasi,Dimana auditor mengakui secara kognitif
bahwa mentoring penting, namun intensitas atau kualitas mentoring yang mereka
terima dalam pelaksanaan belum optimal.

Hasil pengujian ini dapat dijelaskan melalui Teori Substitusi , yang
menyatakan bahwa suatu mekanisme pengendalian atau pengawasan dapat
digantikan oleh mekanisme lain yang memiliki fungsi serupa.Dalam konteks audit,
pengalaman auditor dapat berfungsi sebagai substitusi terhadap supervisi dalam
menghasilkan kualitas audit yang baik. Ketika auditor sudah memiliki pengalaman
yang memadai, efek supervisi menjadi kurang relevan karena pengalaman itu
sendiri sudah menjadi pengganti kebutuhan akan supervisi intensif. Auditor
berpengalaman cenderung sudah memiliki self-direction dan professional judgment
yang kuat, sehingga supervisi tidak lagi memberikan nilai tambah yang signifikan
terhadap kualitas audit.

Hasil ini menegaskan bahwa pengalaman auditor telah mengganti peran

supervisi sebagai mekanisme audit. Hal ini menyebabkan efek interaksi antara
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pengalaman auditor dan supervisi menjadi tidak signifikan secara statistik.
Supervisi tetap dilaksanakan dalam proses audit, namun lebih berfungsi sebagai
kontrol formal dan administratif bukan sebagai faktor yang memperkuat pengaruh
pengalaman auditor terhadap kualitas audit. Hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Widodo & Hartono, 2021) Dimana hasil
penelitiannya menunjukan bahwa pengalaman auditor berpengaruh signifikan
terhadap kualitas audit dan variabel supervisi terbukti memperkuat hubungan
keduanya.

Namun demikian, hasil pengujian pengaruh langsung menunjukkan bahwa
supervisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit. Dengan
semikian, meskipun supervisi tidak memoderasi, tetapi supervisi tetap memiliki
peran penting sebagai variabel independent yang secara langsung meningkatkan
kualitas audit, seperti penelitian yang dilakukan oleh (Sormin & Rahayu, 2020)
yang menunjukkan bahwa supervisi berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit, yang berarti jika semakin besar frekuensi pelaksanaan supervisi yang
berkualitas maka kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor pada KAP juga

semakin meningkat dan berkualitas.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh

Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit,Supervisi sebagai variabel

Moderating pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan dapat disimpulkan sebagai

berikut :

1.

Pengalaman auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas
Audit pada Kantor Akuntan Publik di Kota Medan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi pengalaman yang dimiliki auditor, semakin baik pula
kualitas audit yang dihasilkan. Hasil analisis outer loading menunjukkan
bahwa indikator lama bekerja di bidang audit memiliki loading factor
tertinggi, yang mengonfirmasi bahwa durasi pengalaman kerja merupakan
dimensi paling dominan dalam membentuk kompetensi auditor.

Supervisi tidak berpengaruh signifikan dalam memoderasi hubungan antara
pengalaman auditor dan kualitas audit. Namun, Supervisi tetap dilaksanakan
dalam proses audit, namun lebih berfungsi sebagai kontrol formal dan
administratif bukan sebagai faktor yang memperkuat atau memperlemah

pengaruh pengalaman auditor terhadap kualitas audit.

5.2 Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka dalam penelitian ini

penulis dapat memberikan saran sebagai berikut :

1.

Bagi Kantor Akuntan Publik (KAP) di Kota Medan, disarankan untuk lebih

memperhatikan dan mengoptimalkan pengalaman auditor khususnya dalam

56
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hal lama bekerja, serta untuk meningkatkan program pengembangan auditor
seperti pelatihan berkelanjutan guna mempercepat peningkatan pengalaman
auditor.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
berpotensi memoderasi atau memengaruhi kualitas audit, seperti kompetensi
auditor, independensi auditor, etika profesi, tekanan anggaran waktu, atau

beban kerja auditor, agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif.
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LAMPIRAN



LAMPIRAN 1 : KUISIONER
KUISIONER PENELITIAN

PENGARUH PENGALAMAN AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT,
SUPERVISI SEBAGAI VARIABEL. MODERATING PADA KANTOR AKUNTAN

PUBLIK DI KOTA MEDAN
Kepada Yth.
Bapak/Ibu Auditor
Kantor Akuntan Publik Kota Medan
Di Tempat

Dalam rangka menyelesaikan tugas akhir skripsi untuk memenuhi persyaratan
memperoleh gelar sarjana Strata-1 (S-1) pada program studi Akuntansi,Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Saya yang bertanda tangan

dibawah ini :

Nama : Anisa Putri Salsabila
NPM : 2205170009
Konsentrasi : Akuntansi Pemeriksaan

Bermaksud untuk mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Pengalaman
Auditor terhadap Kualitas Audit,Supervisi Sebagai variabel moderating pada Kantor
Akuntan Publik di Kota Medan” . Untuk itu,besar harapan saya agar Bapak/Ibu/Saudara/l
bersedia untuk mengisi kuesioner, sehingga jawaban yang didapatkan dari hasil kuisioner
ini dapat memberikan informasi guna melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian.

Penelitian ini sama sekali tidak akan menimbulkan kerugian bagi
Bapak/Ibu/Saudara/l. Semua informasi yang dihasilkan dari penelitian hanya digunakan
untuk kepentingan penelitian dan akan dijaga kerahasiaannya. Atas segala bantuan dan

partisipasi Bapak/Ibu/Saudara/I dalam pengisian kuisioner ini saya ucapkan terima kasih.

Medan, 2025
Hormat saya

Anisa Putri Salsabila



I. PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER

1. Mohon terlebih dahulu Bapak/Ibu untuk membaca persyaratan-persyaratan dengan
cermat sebelum mengisinya.
2. Berikan tanda checklist pada pernyataan yang sesuai dengan keadaan Bapak/Ibu
yang sesungguhnya pada kolom yang tersedia.
3. Ada5 (Lima) pilihan jawaban yang tersedia untuk masing masing pernyataan, yaitu
sebagai berikut :
SS : Sangat Setuju
S :Setuju
N :Netral
TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju
IL.IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama Responden

2. Nama KAP
3. Jenis Kelamin : I:l Pria |:| Wanita
4. Usia : [[] <25 Thn [ ]26-34Thn [ ]35-43
Thn I:I
|:| 44-55 Thn >55 Thn
5. Pengalaman Kerja : |:| 2-3 Thn |:| 4-6 Thn |:| 7-8
Thn |:| D
9-10 Thn >10 Thn
6. Jabatan dalam KAP : |:| Supervisor
|:| Auditor Senior
|:| Auditor Junior

|:| Partner

7. Pendidikan Akhir . [] b3 [] st []s2 []s3



VARIABEL KUALITAS AUDIT

No Pernyataan Nilai
ss | s | N | ks | sTS
Melaporkan semua kesalahan klien
Saya melaporkan seluruh kesalahan material yang
1 |ditemukan selama proses audit klien di KAP tempat saya
bekerja.
) Saya menyampaikan temuan audit secara objektif meskipun
terdapat tekanan dari klien atau pihak internal KAP.
Pemahaman terhadap Sistem Informasi Klien
3 Sebelum melakukan audit, saya harus memahami
mengenai sistem informasi akuntansi yang digunakan klien.
Saya menyesuaikan prosedur audit dengan karakteristik
4 . . . o
sistem informasi akuntansi klien.
Komitmen dalam menyelesaikan tugas
Pelaksanaan audit dilakukan dengan penuh komitmen hingga
5 . . .
seluruh tahapan audit selesai sesuai rencana.
Komitmen auditor diwujudkan dalam konsistensi
6 |menjalankan prosedur audit hingga masalah selesai
ditindaklanjuti.
Berpedoman pada prinsip Akuntansi dan Prinsip Audit
. Saya menyesuaikan prosedur audit dengan prinsip-prinsip
akuntansi dan audit untuk menjamin kebenaran laporan.
Pelaksanaan audit hingga pemberian opini saya selalu
8 |berlandaskan prinsip akuntansi dan standar audit yang
berlaku secara konsisten.
Sikap Kehati hatian dalam pengambilan ke putusan
9 Pengambilan keputusan selama audit dilakukan dengan
analisis risiko dan evaluasi bukti secara hati-hati.
10 Saya menghindari pengambilan keputusan audit tanpa dasar
bukti yang cukup
Tidak Percaya begitu saja terhadap pernyataan klien
1 Pernyataan selalu diuji kebenarannya dengan bukti-dokumen
klien yang mendukung selama audit berlangsung.
12 Saya akan melakukan pengujian tambahan, apabila menurut
saya terdapat informasi klien yang meragukan
VARIABEL PENGALAMAN AUDITOR
Nilai
No Pernyataan ss | S | N | KS | STS

Lama Bekerja

Lama bekerja di bidang audit mempengaruhi kemampuan

1 .

saya dalam melakukan pemeriksaan.

Pengalaman kerja akan memberikan kepercayaan diri dalam
2 |menangani berbagai kasus audit, sehingga akan

menghasilkan kualitas audit yang baik

Banyaknya tugas pemeriksaan yang dilakukan

Banyaknya penugasan audit yang telah saya lakukan , akan

3 |meningkatkan ketelitian dan ketepatan dalam pekerjaan
audit

4 Pengalaman dari berbagai tugas audit akan meningkatkan
efektivitas dan efisiensi saya dalam pekerjaan audit.
Banyaknya pemeriksaan audit sebelumnya memperkaya

5 |pengalaman dan pemahaman dalam melaksanakan

pemeriksaan.




VARIABEL SUPERVISI

No

Pernyataan

Nilai

sS[S|N| Ks | sTS

Perhatian Supervisor

1

Supervisor di tempat KAP saya bekerja , rutin memberikan perhatian
terhadap proses dan hasil audit

2

Dukungan dan bantuan aktif dari supervisor akan berpengaruh besar
terhadap hasil akhir pekerjaan

Konseling dan Mentoring

3

Saya memperoleh arahan dan pembelajaran dari supervisor selama
proses audit terlaksana

4

Supervisor bersedia memberikan masukan untuk meningkatkan
pengalaman saya sebagai auditor

Penjelasan Mengenai Penugasan

Penjelasan dan penugasan yang diberikan supervisor sangat

3 memudahkan saya dalam menghasilkan hasil yang ingin dicapai
6 Arahan awal dari supervisor membantu meminimalkan kesalahan
selama proses audit.
Pengawasan Penugasan
7 | Pengawasan rutin dilakukan terhadap pelaksanaan tugas
8 Supervisor memberikan evaluasi atas hasil pekerjaan audit yang telah

saya lakukan.

Mendelegasikan tanggung jawab sesuai kemampuan

9

Tugas didelegasikan oleh supervisor berdasarkan kemampuan dan
kesiapan yang saya miliki

10

Saya merasa tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan kompetensi
yang saya miliki sebagai auditor.




Hasil Jawaban Responden

® Variabel Kualitas Audit
Y.1[Y.2|Y.3|Y.4|Y.5|Y.6|Y.7|Y.8|Y.9|Y.10(Y.11|Y.12| TOTAL

Lampiran 2

48

48
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48

48
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58
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48
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60
59

48

39
39
45

39
41

38
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36
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43

48

36
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5
5

N

10
11
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LAMPIRAN 3 : KARAKTERISTIK RESPONDEN

Jenis Kelamin
83 jawaban
@ Pria
@ Vanita
3.2 Usia
83 jawaban
@ <25Tahwn
0 2%6- 3% Tawn
© 35-43Tahun
@ 44-55Tahun
@>55Tahwn
3.3 Pendidikan Akhir
83 jawaban
[ 1ol
ost
0s2
os3
3.4 Jabatan dalam KAP
83 jawadan
@ Supenviser
@ Auditor Junior
@ Auditor Senior
@ Partrer
@ Manager
3 5 Pengalaman Kerja sebagai auditor
83 jawaban
@ 2-3Tahun
@ 4-6Tahun
@ 7-8Tahun
@ 9-10 Tahun
@ > 10 Tahun

Y




LAMPIRAN 4 : Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Kualitas Audit (Y)

Saya melaporkan seluruh kesalahan material yang ditemukan selama proses audit klien di KAP

tempat saya bekerja.
83 jawaban

@ Sangat setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Saya menyampaikan temuan audit secara objektif meskipun terdapat tekanan dari klien atau pihak

internal KAP.
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Netral
0.6% @ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

83 jawaban

Sebelum melakukan audit, saya harus memahami mengenai sistem informasi akuntansi yang

digunakan klien.
Qi 10,8%

83 jawaban
Saya menyesuaikan prosedur audit dengan karakteristik sistem informasi akuntansi klien.
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju




Pelaksanaan audit dilakukan dengan penuh komitmen hingga seluruh tahapan audit selesai sesuai

rencana.
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju
@ Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Komitmen auditor diwujudkan dalam konsistensi menjalankan prosedur audit hingga masalah

selesai ditindaklanjuti.
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Saya menyesuaikan prosedur audit dengan prinsip-prinsip akuntansi dan audit untuk menjamin

kebenaran laporan.
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Pelaksanaan audit hingga pemberian opini saya selalu berlandaskan prinsip akuntansi dan standar
audit yang berlaku secara konsisten.

83 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
® Netral
10,8% @ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju




Pengambilan keputusan selama audit dilakukan dengan analisis risiko dan evaluasi bukti secara

hati-hati.
@ Sangat Setuju
® Setuju
@ Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

83 jawaban
68,7%

Saya menghindari pengambilan keputusan audit tanpa dasar bukti yang cukup
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

68,7%

Pernyataan selalu diuji kebenarannya dengan bukti-dokumen klien yang mendukung selama audit

berlangsung.
@ Sangat Setuju
@ Setuju
@ Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

83 jawaban

Saya akan melakukan pengujian tambahan, apabila menurut saya terdapat informasi klien yang

meragukan
83 jawaban

@ Sangat Setuju
18,1% @ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

10,8%
@ Sangat Tidak Setuju




LAMPIRAN 5 : Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Pengalaman Auditor

Lama bekerja di bidang audit mempengaruhi kemampuan saya dalam melakukan pemeriksaan.
83 jawaban

@ Sangat Setuju
16.9% @ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Pengalaman kerja akan memberikan kepercayaan diri dalam menangani berbagai kasus audit,

sehingga akan menghasilkan kualitas audit yang baik
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Banyaknya penugasan audit yang telah saya lakukan , akan meningkatkan ketelitian dan ketepatan

dalam pekerjaan audit
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju
@ Netral
6% @ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

Pengalaman dari berbagai tugas audit akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi saya dalam

pekerjaan audit.
@ Sangat Setuju
@ Setuju
® Netral
@ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju

83 jawaban
Banyaknya pemeriksaan audit sebelumnya memperkaya pengalaman dan pemahaman saya dalam
melaksanakan pemeriksaan.

83 jawaban
@ sangat Setuju
@ Setuju
©® Netral
A @ Tidak Setuju
@ sangat Tidak Setuju

69,9%




LAMPIRAN 6 : Rekapitulasi Skor Angket Untuk Variabel Supervisi

Supervisor di tempat KAP saya bekerja , rutin memberikan perhatian terhadap proses dan hasil
audit
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Dukungan dan bantuan aktif dari supervisor akan berpengaruh besar terhadap hasil akhir pekerjaan
83 jawaban

@ Sangat Setuju

® Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Saya memperoleh arahan dan pembelajaran dari supervisor selama proses audit terlaksana
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Supervisor bersedia memberikan masukan untuk meningkatkan pengalaman saya sebagai auditor
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

69,9%

Penjelasan dan penugasan yang diberikan supervisor sangat memudahkan saya dalam
menghasilkan hasil yang ingin dicapai

83 jawaban
@ Sangat Setuju
@ Setuju
® Netral
0.6% @ Tidak Setuju
@ Sangat Tidak Setuju




Arahan awal dari supervisor membantu meminimalkan kesalahan selama proses audit.

83 jawaban

&

Pengawasan rutin dilakukan terhadap pelaksanaan tugas
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

@ Sangat Setuju

@ Setuju

@ Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Supervisor memberikan evaluasi atas hasil pekerjaan audit yang telah saya lakukan.

83 jawaban

®

@ Sangat Setuju

@ Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Tugas didelegasikan oleh supervisor berdasarkan kemampuan dan kesiapan yang saya miliki

83 jawaban

@ Sangat Setuju

@ Ssetuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju

Saya merasa tanggung jawab yang diberikan sesuai dengan kompetensi yang saya miliki sebagai

auditor.
83 jawaban

@ Sangat Setuju

@® Setuju

® Netral

@ Tidak Setuju

@ Sangat Tidak Setuju



LAMPIRAN 7 : UJI VALIDITAS KONVERGEN

KUALITAS | PENGALAMAN | SUPERVISI Sﬁgﬁgﬁijﬁag
AUDIT (Y) AUDITOR (X) (Z2) AUDITOR (X)

X1 0.949

X2 0.893

X3 0.944

X4 0.939

X5 0.942

Y1 0.895

Y10 0.941

Y11 0.928

Y12 0.925

Y2 0.871

Y3 0.927

Y4 0.904

Y5 0.925

Y6 0.883

Y7 0.912

YS 0.941

Y9 0.961

71 0.932
710 0.943
72 0.915
73 0.924
74 0.950
75 0.912
76 0.927
77 0.949
73 0.923
79 0.963

LAMPIRAN 8 : Fornell Laccker criterion

Discriminant validity - Fornell-Larcker criterion

KUALITAS AUDIT (Y) ~ PENGALAMAN AUDITO... SUPERVISI (2)
KUALITAS AUDIT (V) 0918
PENGALAMAN AUDITOR... 0.941 0.934
SUPERVISI (2) 0.957 0.952 0.934

LAMPIRAN 9 : Construct Reliability

Construct reliability and validity - Overview

KUALITAS AUDIT (V)

Cronbach's alpha  Composite reliability (r...  Composite reliability (r... Average variance extrac

0983

PENGALAMAN AUDITOR...

SUPERVISI (2)

0984

0.984

0.984 0.986

Copy to Excel/Word Copy toR

Copy to Excel/Word Copy toR

0.843

0.872




LAMPIRAN 10 : R-Square

R-square - Overview Copy to Excel/Word

R-square R-square adjusted

KUALITAS AUDIT (Y) 0.928 0.925

LAMPIRAN 11 : F-Square

f-square - Matrix Copy to Excel/Word

KUALITAS AUDIT (Y) =~ PENGALAMAN AUDITO... SUPERVISI (Z) ~ SUPERVISI (2) x PENGA...
KUALITAS AUDIT (1)
PENGALAMAN AUDITOR 00 0.148
sureRvISi @ 0.587
SUPERVIS! 2) x PENGALAMAN AUDITOR 00 0.033

LAMPIRAN 12 : UJI Hipotesis /Path Coefficients

Path coefficients - Mean, STDEV, T values, p values Copy to Excel/Word

Original sample (0) Sample mean (M) Standard deviation (ST... T statistics (|0/STDEV() P values
FENGALAMAN AUDITOR 00 - KUALITS... 0347 0362 0.164 2119 0017
SUPERVII @) KUALITAS AUDIT 0 0713 0696 0.159 4483 0,000
SUPERVI! () X PENGALAMAN AUDITOR 0L 0070 0069 0058 1211 0113

Copy toR

CopytoR

Copy toR












MAJELD PENDIDIK AN TESGGT PENFLITIAN & FESGEMBANGAN PIMPINAN PUSAT MURAMSM ADIY AH

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

UL Tersbsedns Uegil Bordmsthes Depitvias Dafis Mhevfits Beessl Prgouss Tiage Mo ITASRRANST Lilp|FTIRM
Pusat Administrasi: Jalee Mukhine Baar Mo. J Wedan J0T Tedp. {061 BEZISD0 - GETI45T Fax. |[D61) GE2SETA - BEI1003
L inttpe b ac id * foblumswac id lumsumedsn ! emumedsn [ urssemetan N MR

MNomor 3BT 3-AUMUMSU-05/F/2025 Medan, 20 Rabi'ul Akhir 1447 H
Lampiran : - 13 Olctober 025 M
Perihal : Izin Riset

Fepada Yth
Bapak/Tbu Pimpinan
Kantor Akuntan Publik
Kota Medan
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Tempat

Assalamu’ alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Dengan hormat. sehubungan mahasiswa kami akan menyelesaikan studi, untuk iu kami
memohon kesediaan Bapak / Thu sudi kiranyva untuk memberikan kesempatan pada mahasiswa
karm melakulkan riset di Perusahasn / Instansi yang Bapak / Tbu pimpin. guna untuk peryusunan
Tugas Akhir yang merupakan salah satm persyaratan dalam menyelesaikan Program Smdi Strata
Sam (5-1)

Adapun mahasiswafi di Fakultas Ekonoma Dan Bisms Universitas Muhammadiyah Sumatera
Utara tersebut adalah:

Nama : Amsa Putn Salsabila
Npm - 2205170009
Program Studi : Alamtansi

Semester + VI (Tuwjuk)

Judul Tugas Akhir  : Pengaruh Pengalaman Aunditor terbadap Kualitas Audit, Supervis: sebagai
vanabel Moderating pada Kantor Alomtan Publik di kota Medan

Demikianlah ‘surat kamu im1, atas perhatian dan kerjasama vang Bapak / Ibu benkan kamu
ueaplan terima kasth.

Wassalamu ‘alaikum Warahmamllahi Wabarakatuh
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Dengan hormat,

Bendasarkan maat yang ki terima dongan Momor © 3130 3-AWUMSUHISFAOTES mnggal
13 Oktober 225 perhal Mobon 1on Feset, maks dengan o kami sampailean yaesg tersebuat
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Rdarg I Aness Pt Saksedela

hI ¢ 2205170009

Judul Skerips t  Pengaruh Pengaizman Audtor terbadap Eualitns Auckt, Suparsisl sehagal

variphel Moderating pecks AP o Kots Medan.

Dibarikgn 0 rmeiakaiam reet diregdsn iR memyehsckan kuesianer o Kanbor Skumian Pubik
Fachrudin & Mafryuddin Medan erbuk memenchi kebtuhan peryeicssan tugas makassea,

Deernidaian sural inl disampaikan, gtas pédretion dan Eerjfasmmanys km acopksn teremna osth
HowTrak ke,

Eantor SAkumtamn Pl
FRCHRELIDIN & MAHYLIDDEMN

Wi Bt W | it S, O Wesdaey - T (RE A EERE Fas B8 8 1B3408
Fimdl gy Pl i crem b el ey el s § e

= &












HAJFLEE FISBIIEAY TINGGE MDA & PENCERINANGAN FINIPDURS PURAT VIUHANSLL MY a1l

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA
FAKULTAS !HﬂHﬂHI DAN BISNIS

L LIt Tingp e 174 IR PT AP FTERIN,
umsu I—il.—-ihh“-'llmh!-hm Toly PN MATMALY - AIMANET P ) MO SSY ST
I‘-.r"“lm 0 et e ar b8 -l £} B i 4

Nomwos : TONTL 3_ATVUM EUF-OHEA 2O NE Biudam. 13 Sya'hen 1947 E

Lamp. I 13 Fobraari 2026 M

Hal : Menyelezaikan Rier

Eepeda Yih
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Nama 1 Axzduz Pum Salsabila

NPM 2205170009
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FACHRUDIN & MAHYUDDIN

Registered Public Accountants
lzin Usaha : No, KEP, 373 | KM, 17/2000
Sejak Tahun 1880

Medan, 19 Februar 2026

No. © 014/SK/KAP-FM/T1/ 2026
Hal :  Surat Keterangan Selesai Penelitian

Kepada Yth :  Dr. Radiman, SE., M.Si
Dekan
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara

Jalan Mukhtar Basri No. 3
Medan

Dengan inl kaml menerangkan bahwa mahasiswa/i di bawah ini :
Nama ¢ Anisa Putri Salsabila

NIM o 2205170009
Jurusan ¢ Akuntansi

Telah menggunakan data-data yang tersedia di Kantor Akuntan Publik Fachrudin & Mahyuddin

untuk penyerahan skrips dengan judul "Pengaruh pengalaman Auditor Terhadap Kualitas
Audit, Supervisi Sebagai Variabel Moderating Pada Kantor Akuntan Publik di Kota
Medan ."

Hormat kami,

Kantor Akuntan Publik
FACHRUDIN & MAHYUDDIN

M

"WAHYUDDIR

VL At
Hepsiered Puaini LRI

MAHADI

Kanior : JI. Brigiond Katamso Mo, 29 O Medan - Talp, (001) 4518001 Fax, ((81) 4160400
Emall : kg fachvidin mabpucdinglyalod. coim
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

DATA PRIBADI

Nama
NPM
Tempat, Tanggal Lahir

: Anisa Putri Salsabila
: 2205170009
: Bah Joga, 02 Mei 2004

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Kewarganegaraan : Indonesia

Anak Ke : 1 dari 3 Bersaudara

Alamat : Afd I1 Bah Jambi, Kec. Jawa Maraja Bah Jambi,
Kab. Simalungun

No. Telepon : 085370197927

Email : anisaputrisalsabila68(@gmail.com

DATA ORANG TUA

Nama Ayah : Mesman

Pekerjaan : Karyawan BUMN

Nama Ibu : Mardiana

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

Alamat : Afd I Bah Jambi, Kec. Jawa Maraja Bah Jambi,
Kab. Simalungun

RIWAYAT PENDIDIKAN

SD Negeri 091570 Bah Jambi 2010-2016

SMP Negeri 1 Gunung Malela 2016-2019

SMK Negeri 1 Pematangsiantar 2019-2022

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara ~ 2022-2026



